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Nama : Indah Sri Oktavia 

Nim                             : 2040200222 

Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Wisata Danau Tao Terhadap    

Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan 

Batang Onang 

  
Wisata Danau Tao merupakan wisata unggulan yang berlokasi di Kecamatan 

Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. Memiliki banyak 

potensi yang apabila dikelola dengan baik akan meningkatkan perekonomian masyarakat 

khususnya di Kecamatan Batang Onang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengembangan Wisata Danau Tao terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di 

Kecamatan Batang Onang. Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai alat penambah ilmu 

pengetahuan nagi peneliti dan sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk 

lembaga pendidikan dan alat perbaikan bagi Dinas Pariwisata Daerah Padang Lawas Utara. 

Teori- teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain strategi pengembangan, evalusi 

strategi, SWOT Analisis, formulasi strategi dan ekonomi masyarakat,. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif, 

instrument pengumpulan data primer dan data sekunder dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses menganalisis data yaitu menggunakan 

Analisi SWOT untuk mendapatkan formulasi strategi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka diperoleh hasil penelitian bahwa Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Padang Lawas Utara selaku pengelola Wisata Danau Tao 

melakukan pengembangan dengan berfokus pada pelestarian lingkungan, pengembangan 

infrastruktur yang ramah lingkungan, melakukan promosi dan pengembangan layanan 

wisata yang berkualitas untuk meningkatkan daya tarik dan memastikan keberlanjutan 

ekonomi bagi masyarakat sekitar. Kemudian formulasi strategi pada pengembangan Wisata 

Danau Tao yang berkelanjutan dengan memilih strategi S-O (Strenght-Opportunities) 

memanfaaatkan kekuatan untuk merebut peluang yang ada. Pemerintah menjadi peran 

utama dalam mengembangkan Wisata Danau Tao mulai dari pengembangan dan 

peningkatan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat local dengan memberi dorongan serta 

dukungan untuk usaha kecil dan menengah, menjalin kemitraan dengan stakeholders untuk 

investasi dalam promosi dan pengembangan Wisata Danau Tao. Dengan adanya strategi 

pengembangan objek wisata alam yang ada dan diikuti dengan pemeliharaan alam, akan 

membuat inovasi produk Wisata Danau Tao bertambah dan tetap memelihara kelestarian 

alam. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Peningkatan Ekonomi, Analisis SWOT 
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Name : Indah Sri Oktavia 

 

Student ID                   : 2040200222 

 

Thesis Title : Lake Tao Tourism Management Strategy on Economic 

Improvement of the People in Batang Onang Sub- 

district 

 

Lake Tao Tourism is a top tourism destination located in Batang Onang District, 

North Padang Lawas Regency, North Sumatra Province. It has many potentials that will 

improve the economy of the community, especially in Batang Onang Subdistrict if it is 

managed properly. The purpose of this research is to find out the development strategy of 

Lake Tao Tourism on economic improvement of people in Batang Onang Subdistrict. The 

significances of this research is as a means of increasing knowledge for researchers and 

as an additional reference for further researchers for educational institutions and a tool 

for improvement for the North Padang Lawas Regional Tourism Office. The Theories 

used in this research include development strategies, strategy evaluation, SWOT Analysis, 

strategy formulation and community economy. Descriptive qualitative research method, 

primary data collection instruments and secondary data using observation, interviews, 

and documentation methods. The process of analysing data is using SWOT Analysis to get 

strategy format. The results presented that the North Padang Lawas Regency Tourism and 

Culture Office as the manager of Lake Tao Tourism carries out development by focusing 

on environmental preservation, developing environmentally friendly infrastructure, 

promoting and developing quality tourism services to increase attractiveness and ensure 

economic sustainability for the surrounding community. The strategy design for the 

sustainable development of Lake Tao Tourism is based on the S-O (Strenght- 

Opportunities) strategy, which utilises strengths to seize opportunities. Furthermore, the 

government plays a major role in developing Lake Tao Tourism, starting from developing 

and improving infrastructure, empowering local communities by providing encouragement 

and support for small and medium enterprises, establishing partnerships with 

stakeholders for investment in the promotion and development of Lake Tao Tourism. With 

the strategy of developing existing natural tourism objects and closely followed by the 

preservation of nature, it will make the product innovation of Lake Tao Tourism increase 

and still maintain the preservation of nature. 

 

 

Keywords: Development Strategy, Economic Improvement, SWOT Analysis 
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 البحث خلاصة

 : إَذاِ سش٘ أٔكزبفٛب   لاسىا

 ٢٠٤٠٢٠٠٢٢٢ :  انزسغٛم سلى

ثبربَظ يُطمخ فٙ  : اسزشارٛغٛخ رًُٛخ انسٛبؽخ فٙ ثؾٛشح ربٔ نزؾسٍٛ الزصبد انًغزًغ  انجؼػُٕاٌ 

  أَٔبَظ

 
 ، يمبطؼخ سٕيطشحانشًبنٛخرؼذ ثؾٛشح ربٔ نهسٛبؽخ يُطمخ عزة سٛبؽٙ يزًٛضح رمغ فٙ يُطمخ ثبربَظ أَٔبَظ، ثبداَظ لأاط 

. نذٚٓب انكضٛش يٍ الإيكبَبد انزٙ، إرا رًذ إداسرٓب ثشكم عٛذ، سٕف رؼًم ػهٗ رؾسٍٛ الزصبد انًغزًغ، ٔخبصخ فٙ انشًبنٛخ

أَٔبَظ. ٚٓذف ْزا انجؾش إنٗ رؾذٚذ اسزشارٛغٛخ رطٕٚش سٛبؽخ ثؾٛشح ربٔ نزؾسٍٛ الزصبد انًغزًغ فٙ يُطمخ ثبربَظ يُطمخ ثبربَظ 

ٔكًشعغ إضبفٙ نًضٚذ يٍ انجبؽضٍٛ فٙ انًؤسسبد انزؼهًٛٛخ ٔأداح  خأَٔبَظ. ٚؼذ اسزخذاو ْزا انجؾش ثًضبثخ أداح نضٚبدح يؼشفخ انجبؽض

انًسزخذيخ فٙ ْزا انجؾش اسزشارٛغٛخ انزًُٛخ،  خ. رشًم انُظشٚٛخشًبنانثبداَظ لأاط  يُطمخ ٙرؾسٍٛ نًكزت انسٛبؽخ الإلهًٛٙ ف

طشٚمخ انجؾش انًسزخذيخ ْٙ طشٚمخ كبَذ انًغزًغ.  خ، ٔصٛبغخ الاسزشارٛغٛخ، ٔالزصبدSWOTٚ ٔرمٛٛى الاسزشارٛغٛخ، ٔرؾهٛم

ٔانزٕصٛك. رسزخذو  خانضبَٕٚخ ثبسزخذاو أسبنٛت انًلاؽظخ ٔانًمبثهانجؾش انٕصفٙ انُٕػٙ، ٔأدٔاد عًغ انجٛبَبد الأٔنٛخ ٔانجٛبَبد 

، خّ انجبؽضرنهؾصٕل ػهٗ صٛبغخ الإسزشارٛغٛخ. ثُبءً ػهٗ َزبئظ انجؾش انز٘ أعش  SWOTم    ػًهٛخ رؾهٛم انجٛبَبد رؾهٛ

نسٛبؽخ ثؾٛشح ربٔ لبو ثبنزًُٛخ يٍ  ثصفزّ يذٚشًا ٛخشًبنانأظٓشد َزبئظ انجؾش أٌ يكزت انسٛبؽخ ٔانضمبفخ فٙ يُطمخ ثبداَظ لأاط 

خلال انزشكٛض ػهٗ انؾفبظ ػهٗ انجٛئخ، ٔرطٕٚش انجُٛخ انزؾزٛخ انصذٚمخ نهجٛئخ، ٔرؼضٚض انغٕدح ٔرطٕٚشْب. انخذيبد انسٛبؽٛخ نضٚبدح 

نسٛبؽخ ثؾٛشح ربٔ  سزشارٛغٛخ نهزًُٛخ انًسزذايخالا. صى لى ثصٛبغخ خانًؾٛط بدعزة انطبلخ ٔضًبٌ الاسزذايخ الالزصبدٚخ نهًغزًؼ

)انمٕح ٔانفشص(، ٔاسزخذاو َمبط انمٕح لاغزُبو انفشص انؾبنٛخ. رهؼت انؾكٕيخ دٔسًا سئٛسٛبً  S-O ػٍ طشٚك اخزٛبس اسزشارٛغٛخ

فٙ رطٕٚش سٛبؽخ ثؾٛشح ربٔ ثذءًا يٍ رطٕٚش انجُٛخ انزؾزٛخ ٔرؾسُٛٓب، ٔرًكٍٛ انًغزًؼبد انًؾهٛخ يٍ خلال رٕفٛش انزشغٛغ ٔانذػى 

شكبد انصغٛشح ٔانًزٕسطخ، ٔإلبيخ ششاكبد يغ أصؾبة انًصهؾخ نلاسزضًبس فٙ رشٔٚظ ٔرًُٛخ سٛبؽخ ثؾٛشح ربٔ. ٔيٍ خلال نهش

اسزشارٛغٛخ نزطٕٚش يُبطك انغزة انسٛبؽٙ انطجٛؼٛخ انؾبنٛخ يزجٕػخ ثبنؾفبظ ػهٗ انطجٛؼخ، سٛضداد اثزكبس يُزغبد انسٛبؽخ فٙ 

 .جٛؼخثؾٛشح ربٔ ٔٚسزًش فٙ انؾفبظ ػهٗ انط

 

 SWOT : اسزشارٛغٛخ انزًُٛخ، انزؾسٍٛ الالزصبد٘، رؾهٛمالكلمات المفتاحية
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dan pengalamanyang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Nama Huruf  

Huruf Latin 

 

Nama Arab Latin 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te د

 س
 

 
ṡa 

 

 
ṡ Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ػ
Ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha ؿ
 Dal D De د

 żal ر
 

 

Ż 
Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy Es dan ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge ؽ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L El ل
 Mim M Em و



x 

 

 

 

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‗.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 

 

 Kasrah I I 

ٔ ̊  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

. ... ٘  fatḥah dan ya Ai a dan i 

ٔ ̊  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

3. Maddah adalah vocal panjang yang  lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

 

Nama 

̃ ..ى ̊ ....ا ..   .. fatḥah dan alif atau ya  a dan garis atas 

ٖ.. ̃  ... Kasrah dan ya 
 

 

i dan garis dibawah 

□ٔ.... ḍommah dan wau  u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

˚ . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 



 

 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranyahuruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

xii 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- 
Lain, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pariwisata me lrupakan suatu selktor industri telrpelnting pada suatu 

ne lgara untuk melningkatkan pe lre lkonomian ne lgara, masa elra globalisasi ini 

dapat dilihat banyaknya pelnduduk di dunia gelmar me llakukan pelrjalanan 

wisata. Pelningkatan jumlah wisatawan dapat me lnjadi lahan yang sangat 

melnguntungkan bagi se ltiap ne lgara. Pelrkelmbangan industri pariwisata pada 

suatu wilayah dapat melmbelrikan dampak dan nilai yang positif, yaitu dapat 

melningkatkan pelndapatan masyarakat, pelningkatan kelselmpatan lahan kelrja 

dan lapangan usaha, pelningkatan pe lndapatan dae lrah dari pajak dan 

keuntungan usaha milik pemerintah dan sebagainya.
1
 

Indone lsia me lmiliki wilayah yang sangat luas delngan didukung 

sumbe lr daya alam yang belranelka ragam yang belrpoe lnsi untu diolah dan 

dimanfaatkan. Sellain itu nelgara Indonelsia yang tellah telrke lnal tidak hanya di 

dalam nelgelri maupun kel luar nelgelri. Olelh selbab itu pelnge lmbangan 

pariwisata di indonelsia dilakukan olelh se lluruh wilayah di Indonelsia maka 

dibe lntuklah De lpartelme ln Kelbudayaan dan Pariwisata di tingkat nasional dan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata di tingkat daerah.
2
 

Pelmbangunan elkonomi melrupakan bagian pelnting dari pelmbangunan 
 

 

1
 Hidayat Chusnul Chotimah, Pengembangan Potensi Ekonomi Daerah Melalui 

IndustriKerajinan Anyaman Pandan Di Kabupaten Kebumen, Skripsi, 2012 
2
 Sefira ryalita Primadany, Mardiyono, Riyanto, Analisis Strategi Pengembangan 

Pariwisata Daerah, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1, No. 4, Tahun 2023, Hal 136 
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nasional, karelna e lkonomi dapat melmbelbaskan manusia dari aksi 

pelnindasan, pe lne lkanan kelmiskinan dalam selgala belntuk keltelrbellakangan. 

Pelmbangunan sangat pe lnting untuk me lwujudkan masyarakat adil dan 

makmur selrta pe lncapaian tahap hidup e lkonomi masyarakat kel arah yang 

lelbih baik. Tujuan pelmbangunan pada hakikatnya adalah melningkatkan 

pelrtumbuhan e lkonomi masyarakat yang belrorielntasi pada pe lnciptaan 

lapangan kelrja selbanyak- banyaknya, me lnciptakan ke ladilan sosial, dan 

kelsanggupan untuk me lmakai kelkuatan selndiri. Pelmbangunan tidak hanya 

dilihat dari selgi pelmbangunan fisik se lmata. Namun, me lncakup 

pelmbangunan sumbe lr daya manusia, pelmbangunan dibidang sosial, politik 

dan ataupun pembangunan ekonomi mas yarakat
3
. 

E lra e lkonomi baru yang melngutamakan informasi dan krelativitas yang 

popular delngan se lbutan industri kre latif atau elkonomi kre latif yang 

digelrakkan olelh selktor industri yang be lrsangkutan dibidangnya. Industri 

kre latif se lndiri me lrupakan pe lngelmbangan konselp be lrdasarkan modal 

krelativitas yang dapat be lrpote lnsi melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi dan 

kelse ljahtelraan masyarakat, pelrgelselran dari elra pe lrtanian kel elra 

industrialisasi, disusul delngan elra informasi yang dise lrtai delngan 

banyaknya pelnelmuan baru dibidang telknologi informasi maupun globalisasi 

e lkonomi,te llah me lmbawa pe lradaban baru bagi manusia. 

Pariwisata se lbagai pe lnggelrak se lktor elkonomi dapat me lnjadi solusi 

bagi pe lme lrintah dalam melningkatkan pelmbangunan elkonomi. Selktor 

 

3
 Ibid, hlm 40 
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pariwisata tidak hanya me lnyelntuh kellompok-ke llompok e lkonomi telrtelntu 

teltapi dapat melnjangkau kalangan bawah. Masyarakat diselkitar obye lk-obje lk 

wisata dapat me lndirikan belrbagai kelgiatan e lkonomi misalnya telmpat 

pe lnginapan, layanan jasa (transportasi, informasi),warung dan lain-lain. 

kelgiatan-ke lgiatan ini dapat me lnambah pelndapatan masyarakat dan 

me lne lkannya tingkat pelngangguran. Kelgiatan yang harus dilakukan untuk 

melnge lmbangkan ke lpariwisataan, maka pelrlu dukungan dan pelran selrta 

yang aktif dari masyarakat. Wisata adalah ke lgiatan pelrjalanan yang 

dilakukan olelh se lse lorang atau se lke llompok orang de lngan melngunjungi 

te lmpat telrtelntu untuk tujuan relkrelasi, pelngelmbangan pribadi, atau 

melmpellajari ke lunikan daya tarik Wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu sementara (UU No.10 tahun 1990 pasal l1)
4
. 

De lsa Wisata melrupakan pelnge lmbangan suatu wilayah de lsa yang pada 

hakelkatnya tidak melrubah apa yang sudah ada teltapi le lbih ce lnde lrung kelpada 

pelnggalian pote lnsi delsa de lngan melmanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam 

delsa (me lwakili dan diope lrasikan olelh pelnduduk delsa) yang be lrfungsi 

selbagaiatribut produk wisata dalam skala ke lcil me lnjadi rangkaian aktifitas 

pariwisata, selrta mampu melnyeldiakan dan melmelnuhi se lrangkaian 

kelbutuhan pelrjalanan wisata baik aspe lk daya tarik maupun se lbagai fasilitas 

pelndukungnya. 

Stratelgi pe lme lrintah sangat pe lnting telrutama dalam mellindungi 
 

 

 

4
 UU No.10 tahun1990 pasal 11 
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wisatawan melnyeldiakan fasilitas–fasilitas yang dibutuhkan dan 

kelnyamanan pelngunjung dan telrse ldia nya jalur akse ls ke l lokasi dan sarana 

prasarana yang aman juga nyaman, se llain itu untuk melncapai se lmua tujuan 

pelnge lmbangan pariwisata harus diadakan promosi agar me lmiliki daya 

tarik wisata dapatlelbih dike lnal dan mampu melnggelrakkan calon wisatawan 

untuk melngunjungi dan me lnikmati telmpat wisata. Harapan dalam 

pelnge lmbangan obje lk wisata tidak hanya me llihat pada hasil jangka pelndelk 

saja, namun harus me llihat bagaimana ke llangsungan jangka panjang maka 

pelrlu adanya dukungan yang matang dari pelmelrintah dan masyarakat. 

E lra e lkonomi baru yang melngutamakan informasi dan krelativitas yang 

popular delngan se lbutan industri kre latif atau e lkonomi kre latif yang 

digelrakkan olelh selktor industri yang be lrsangkutan dibidangnya. Industri 

kre latif se lndiri me lrupakan pe lngelmbangan konselp be lrdasarkan modal 

krelativitas yang dapat be lrpote lnsi melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi dan 

kelse ljahtelraan masyarakat, pelrgelselran dari elra pe lrtanian kel elra 

industrialisasi, disusul delngan elra informasi yang dise lrtai delngan 

banyaknya pelne lmuan baru dibidang telknologi informasi maupun globalisasi 

elkonomi, te llah me lmbawa pelradaban baru bagi manusia. 

Pariwisata se lbagai pe lnggelrak selktor e lkonomi dapat me lnjadi solusi 

bagi pelmelrintah dalam me lningkatkan pelmbangunan e lkonomi. Selktor 

pariwisata tidak hanya me lnyelntuh kellompok-ke llompok e lkonomi te lrtelntu 

te ltapi dapat melnjangkau kalangan bawah. Masyarakat diselkitar obje lk-obje lk 

wisata dapat me lndirikan belrbagai ke lgiatan elkonomi misalnya telmpat 
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pe lnginapan, layanan jasa (transportasi, informasi), warung dan lain-lain. 

kelgiatan-ke lgiatan ini dapat me lnambah pelndapatan masyarakat dan 

me lne lkannya tingkat pelngangguran pelngelmbangan kelpariwisataan dapat 

me lmbawa banyak manfaat dan ke luntungan. 

Pelmbangunan kelpariwisataan diarahkan pada pelningkatan pariwisata 

me lnjadi se lktor andalan yang mampu melnyaingi kelgiatan e lkonomi lainnya, 

te lrmasuk ke lgiatan selktor lain yang te lrkait. Upaya pelngelmbangan dan 

pe lndayagunaan belrbagai pote lnsi ke lpariwisataan nasional untuk 

me lningkatkan lapangan kelrja, pe lndapatan masyarakat dan pe lndapatan 

dae lrah. Me lngingat luasnya ke lgiatan yang harus dilakukan untuk 

melnge lmbangkan ke lpariwisataan, maka pe lrlu dukungan dan pelran selrta 

yang aktif dari masyarakat. Pelngelmbangan Delsa Wisata akan belrhasil jika 

se lmua pote lnsi delsa selpelrti sumbe lr daya manusia dan pote lnsi alam yang 

dimiliki dapat disinelrgikan se lcara maksimal. 

Telntunya pelngelmbangan Delsa Wisata harus melndapat dukungan dari 

pelmelrintah de lsa se lte lmpat dan masyarakat nya. Pe lnge lmbangan De lsa Wisata 

akan me lmbuka pe lluang pe lnye lrapan te lnaga kelrja, transaksi pelrdagangan 

produk asli daelrah juga akan me lningkat yang pada akhirnya akan 

belrimplikasi pada pelningkatan e lkonomi masyarakat de lsa te lrse lbut. Untuk 

bisa me lnge lmbangkan pote lnsi de lsa yang dimilikinya se lcara mandiri selsuai 

delngan kelbutuhan masing-masing dalam rangka melwujudkan ke lse ljahte lraan 

masyarakat de lsa telrse lbut. Dalam pe lrspe lktif e lkonomi Islamupaya dinamis 

masyarakat delsa untuk telrlibat aktif dalam pe lnge lmbangan Delsa Wisata 
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seljalan delngan nilai-nilai Islam yang melndorong manusia untuk belrusaha 

delmi ke lhidupan yang lelbih baik. 

Se ljak be lrgulirnya dana delsa yang digagas Kelmelntelrian Delsa, 

Pelmbangunan Dae lrah Telrtinggal, dan Transmigrasi (Kelmelndels PDTT), 

Delsa atau kampung di Kabupateln Padang Lawas Utara punya modal untuk 

melngelmbangkan wisata di daelrahnya. Salah satu kelcamatan delngan potelnsi 

wisata yang potelnsial tinggi adalah Kelcamatan Batang Onang. Belrdasarkan 

data dari pelmelrintah Kabupateln Padang Lawas Utara, Kelcamatan Batang 

Onang me lrupakan satu dari belbelrapa kelcamatan yang me lmiliki banyak 

pote lnsi Wisata. Hal telrse lbut dapat dilihat me llalui data se lbagai be lrikut : 

Tabel I.1 

Objek Wisata Di Kecamatan Batang Onang 

 

No Nama Obyek Wisata Alamat 

1 Danau Tao Kelcamatan Batang Onang 

2 Tor Sipupur Kelcamatan Batang Onang 

3 Danau Tasik Kelcamatan Batang Onang 

4 Barumun Nagari Kelcamatan Batang Onang 

Sumbe lr : Hasil obselrvasi kel Dinas Pariwisata Padang Lawas Utara 

 

Data diatas melnunjukan De lsa Batang Onang me lrupakan delsa delngan 

pote lnsi wisata telrbanyak di Kelcamatan Batang Onang. Hal te lrselbutlah yang 

kelmudian me lnjadi alasan pelmilihan lokasi pe lne llitian. Dari 4 obje lk wisata 

yang ada di Ke lcamatan Batang Onang. Hal telrselbut juga ke lmudian 

melmbuat pelmelrintah delsa dan kelcamatan seltelmpat melngusung konselp Delsa 
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Wisata se lbagai program unggulan delsa untuk melngangkat pote lnsi wisata di 

telmpat telrselbut. 

Saat ini Wisata Danau Tao hanya diminati olelh masyarakat se lkitar dan 

masyarakat dari dae lrah teltangga saja. Selbagian be lsar lokasi yang jauh se lrta 

jalan melnuju lokasi telrse lbut juga banyak pelrsimpangan selhingga me lmbuat 

para wisatawan me lngalami ke lsulitan saat me lnuju lokasi wisata. Alasan 

utama wisatawan dari dalam daelrah untuk hadir hanyalah melngajak 

kelluarga untuk belrkunjung melnghabiskan waktu dan me lngabadikan foto 

be lrsama kelluarga. Salah satu hal yang harus dipelrhatikan adalah bagaimana 

pelrawatan yang dilakukan untuk melmbuat objelk Wisata Danau Tao teltap 

te lrlihat indah se lhingga pelngunjung yang datang dapat melrasa puas dan 

nyaman. Apabila pelngunjung sudah me lrasa te lrjamin kelnyamanannya dapat 

dipastikan jumlah pelngunjung seltiap tahunnya me lningkat, ke lmudian 

belrdampak pada pelmasukan Badan Usaha Milik Delsa (BUMDels). 

Delsa melmelgang pe lranan pe lnting dalam pe lmbangunan nasional. 

Bukan hanya dikarelnakan selbagian belsar rakyat Indonelsia be lrte lmpat tinggal 

di delsa, teltapi delsa melmbelrikan sumbangan belsar dalam melnciptakan 

stabilitas nasional. Pelmbangunan delsa adalah me lrupakan bagian dari 

rangkaian pelmbangunan nasional. Pelmbangunan nasional me lrupakan 

rangkaian upaya pelmbangunan se lcara be lrkelsinambungan yang me lliputi 

se lluruh aspelk ke lhidupan masyarakat. 

Me llihat dari hal telrselbut maka bukan tidak mungkin lagi pe lme lrintah 

untuk melmbuat potelnsi pariwisatanya dikelmbangkan delngan melnge llolanya 
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me lnjadi lelbih baik se lhingga diminati olelh para wisatawan, tidak hanya 

wisatawan lokal te ltapi juga wisatawan asing. Sellain itu, jika dikelmbangkan 

delngan sangat baik maka akan me lnyumbang banyak bagi pe lndapatan 

masyarakat. Mellihat hal telrselbut, selktor pariwisata pelrlu melndapat sorotan. 

Masih banyak ke lkurangan dan ke lndala yang dihadapi olelh pelmelrintah 

dalam me lmajukan selktor pariwisata. Apabila telrdapat koordinasi antara 

pihak telrkait yaitu pelmelrintah dae lrah, pihak swasta, dan masyarakat yang 

telrhubung maksimal se lrta sinkronisasi diantaranya te lntu akan me lnjadi hal 

yang me lnguntungkan bagi selmua pihak. Untuk itu dipelrlukan selbuah 

stratelgi yang matang yang akan melmpunyai pote lnsi be lsar akan belrhasil dan 

me lmbawa dampak pelrubahan yang le lbih baik di belrbagai bidang. Disinilah 

pelntingnya pelraturan dan kelsadaran dari pelmelrintah daelrah yang 

me llaksanakan pe lmbangunan di selktor pariwisata. Dampak e lkonomi dari 

kelgiatan pariwisata melrupakan pelrubahan melndasar yang ditimbulkan olelh 

kelgiatan telrselbut te lrhadap kondisi masyarakat selkitar, selpelrti misalnya 

pelningkatan atau pe lnurunan pe lndapatan masyarakat, pe lrluasan lapangan 

pelkelrjaan dan pelrilaku masyarakat telrhadap lingkungan selkitamya. Banyak 

se lkali pelnellitian-pe lne llitian telrdahulu yang me lmbahas telntang dampak- 

dampak obje lk pariwisata telrhadap pe lre lkomian masyarakat. 

Dalam pe llaksanaan pe lmbangunan di bidang pariwisata, pelrlu 

dilakukan pe lmantauan atau e lvaluasi untuk me llihat bagaimana tingkat 

kelbelrhasilan program dalam pelmbangunan kelpariwisataan Nasional. 

elvaluasi dapat melmbe lrikan informasi tidak hanya me lnge lnai pelrkelmbangan 
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input atau output, teltapi juga me lliputi hasil, manfaat, dan dampak selrta 

faktorfaktor apa saja yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan pote lnsi Pariwisata. 

Elvaluasi dapat dilaksanakan pada akhir pe llaksanaan program untuk 

me lngukur indikator-indikator yaitu melnelntukan apakah tujuan umum dan 

tujuan khusus program te llah telrcapai, me lne lntukan apakah telrdapat manfaat 

dari program dan me lne lntukan suksels ke lse lluruhan pellaksanaan program. 

Salah satu lokasi wisata unggulan yang ada di Ke lcamatan Batang 

Onang yaitu Wisata Danau Tao. Telrlelpas dari namaya Danau Tao melmiliki 

kelindahan alam yang me lmukau de lngan kontur pelrbukitan dan hutan ke lcil 

me lnge llilingi. Danau Tao me lmiliki luas se lkitar 2 he lktar, melmang tidak 

te lrlalu luas te ltapi pelmandangan alam de lngan pe lrbukitan yang disuguhkan 

akan me lmbuat pe lngunjung belrdelcak kagum. Hanya delngan Rp.5.000 – 

Rp.10.000 wisatawan dapat melnikmati danau belrwarna kelhijauan de lngan 

latar pe lrbukitan selrta hutan kelcil lanscapel yang me lnarik untuk fotografi. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibu Rahma se llaku pe lnge llola Wisata 

Danau Tao me lngatakan : 

“Wisata Danau Tao me lmiliki pote lnsi yang tinggi untuk dijadikan 

se lbaga de lstinasi wisata bahkan me lnjadi ikon di Kabupate ln Padang 

Lawas Utara bukan hanya se lbagai delstinasi wisata namun ini juga bisa 

dijadikan se lbagai sumbe lr pelningkatan e lkonomi masyarakat se lkitar 

dimana masyarakat se lkitar bisa mellakukan kelgiatan e lkonomi selpelrti 

hal nya be lrdagang, ke lgiatan ini dapat me lnambah pe lndapatan 

masyarakat dan melnelkannya tingkat pe lngangguran dan te lntunya 

pe lnge lmbangan kelpariwisataan dapat me lmbawa banyak manfaat dan 

keluntungan. Sellain itu hasil pe lndapatan dari pelngunjung wisata ini 

65% akan di olah Dinas Pariwisata Kabupate ln Padang Lawas Utara 

untuk melmbelnahi fasilitas yang ada di Danau Tao dan 35% nya akan 

di sumbangsikan kelpada Delsa selkitar selpelrti Delsa Batang Onang 
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Baru, Desa Pintu Padang, dan Desa Pintu Balik”
5
 

 

Namun sampai saat ini Wisata Danau Tao be llum selpelnuhnya 

diimbangi delngan fasilitas yang ada selpelrti hal nya pelnginapan atau 

homelstay, alat transportasi selpelrti pelrahu modelrn (boat) dan fasilitas 

lainnya yang me lmbuat pelngunjung telrtarik dan bisa melnikmati Wisata 

yang indah delngan fasilitas yang me lmadai. Sellain itu, Wisata Danau Tao 

be llum dikeltahui khalayak banyak orang selhingga pe lrlu dilakukan elvaluasi 

srate lgi untuk melmpromosikan Wisata ini untuk melnjadikan Wisata Danau 

Tao dike lnal hingga kel  manca ne lgara. Sellain itu juga dorongan masyarakat 

untuk me llihat pote lnsi e lkonomi yang ada se lbagai dampak pote lnsi Wisata 

yaitu dalam aspe lk e lkonomi masih lemah salah satunya adalah selktor 

pelrdagangan maupun bisnis lainnya. Selktor pe lrdagangan Ke lcamatan 

Batang Onang me lrupakan salah satu kelcamatan delngan sarana pe ldagang 

yang te lrbilang masih se ldikit dibanding delngan ke lcamatan lainnya di 

Kabupateln Padang Lawas Utara. Belrdasarkan wawancara delngan Ibu Lilis 

salah satu pe ldagang yang ada di Wisata Danau Tao me lngatakan : 

“ pelndapatan pe lrhari me lncapai Rp.300.000-Rp.400.000 pelrbulan nya 

bellum lagi keltika hari hari belsar pelndapatan akan me llonjak tinggi. 

Namun, akhir akhir ini pelngunjung tidak te lrlalu ramai se lhingga 

membuat pendapatan berkurang”
6
 

 

 

Pe lgelmbangan pariwisata daelrah mampu me lmbe lrikan dampak positif 

telrhadap pelmbangunan elkonomi daelrah se lte lmpat maupun nasional mellalui 

 

5
 Pengelola Wisata Danau Tao, Wawancara, (Desa Batang Onang, 10 Desember 2023, Pukul 

16.00 WIB) 
6
 Lilis, Pedagang Wisata Danau Tao, Wawancara, (Desa Batang Onang, 10 Desember 2023, Pukul 

16.00) 
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pelnyelrapan telnaga kelrja, me lnciptakan pe lluang usaha masyarakat, dan 

kontribusi pe lmbangunan selcara luas. Pelngelmbangan Wisata Danau Tao 

te lrmasuk dalam tahapan awal prosels pelningkatan pelrelkonomian masyarakat 

pada pe ldelsaan yang melmbutuhkan pe lran pe lnting dari se lktor pe lme lrintah 

delsa, dae lrah, privat se lktor, dan masyarakat seltelmpat. Te lntunya akan 

belrmanfaat untuk ke lse ljahte lraan masyarakat se lte lmpat keldelpannya. 

Be lrdasarkan felnome lna masalah di atas maka pe lnelliti telrtarik untuk 

me lngangkat judul “ Strategi Pengembangan Wisata Danau Tao 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Batang 

Onang”. 

B. Batasan Masalah 

Pelnelliti melmbatasi pelrmasalahan yang me lnjadi fokus kajian analisis 

dalam pe lne llitian ini. Hal telrse lbut dilakukan agar pelrmalahan yang me lnjadi 

kajian tidak melle lbar diluar fokus analisis. Maka belrdasarkan data dan fakta 

diatas pelnelliti me lmbatasi pelnellitian ini pada analisis bagaimana stratelgi 

pelnge lmbangan Wisata Danau Tao te lrhadap pelningkatan e lkonomi di 

Ke lcamatan Batang Onang. 

C. Batasan Istilah 

Adapun batasan masalah dalam pelnellitian ini yaitu : 

1. Stratelgi adalah suatu selni melnggunakan ke lcakapan dan sumbelr daya 

suatu organisasi untuk melncapai suatu sasarannya mellalui hubungannya 

yang e lfelktif delngan lingkungan dalam kondisi yang paling 
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menguntungkan.
7
 

 

2. Pe lnge lmbangan adalah prose ls, cara dan upaya me lningkatkan mutu agar 

dapat dipakai untuk belrbagai kelpelrluan dalam kelhidupan masyarakat 

modelrn dan prosels ke lgiatan be lrsama dilakukan olelh pelnghuni suatu 

daerah untuk memenuhi kebutuhannya.
8
 Dalam penelitian ini penulis 

juga akan me llihat pe lngelmbangan pariwisata te lrhadap pe lmbe lrdayaan 

e lkonomi masyarakat. 

3. Wisata adalah kelgiatan pelrjalanan yang dilakukan olelh selselorang atau 

se lke llompok orang delngan melngunjungi te lmpat te lrtelntu untuk tujuan 

relkre lasi, pe lngelmbangan pribadi, atau me lmpe llajari kelunikan daya tarik 

Wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
9
 

4. Pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat me lrupakan salah satu kelgiatan 

pe lnting yang pelrlu dilakukan dalam upaya untuk melmbelrdayakan 

te lrutama pada kellompok yang dinilai lelmah dan relntan te lrhadap 

kelmiskinan. Pe lmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat se lndiri banyak se lkali 

manfaat bagi masyarakat. Dimana, sistelm pe lre lkonomian dilakukan ole lh 

masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat dan ini dapat 

dite lrapkan untuk melnjadikan masyarakat me lnjadi mandiri, krelatif, dan 

me lmiliki selmangat usaha yang tinggi, tidak hanya be lrgantung pada 

 

 

 

7
 Budio, S. 2019. Strategi Manajemen Sekolah. Jurnal Menata Volume 2, No. 2 

8
 Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), h. 61 
9
 M. Kendry Widiyanto, Indah Murti, Febby Ayu Olivia, Cintya hanum Pramudita, 

Formulasi Kebijakan pengembangan kepariwisataan Desa Wisata Kampung Bunga Desa banyu 

Urip, Vol.1, No.3, Tahun 2021, Hal 93 
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modal yang diberikan.
10

 

 

D. Perumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pe lnellitian ini adalah se lbagai be lrikut: 

1. Bagaimana strate lgi pelngelmbangan Wisata Danau Tao telrhadap 

pe lningkatan e lkonomi masyarakat di Ke lcamatan Batang Onang ? 

2. Bagaimana formulasi stratelgi pe lnge lmbangan Wisata Danau Tao telrhadap 

pelningkatan e lkonomi masyarakat di Kelcamatan Batang Onang dalam 

? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas maka yang me lnjadi tujuan 

pelnellitian bagi pe lnulis adalah: 

1. Untuk me lnge ltahui stratelgi pelnge lmbangan Wisata Danau Tao telrhadap 

pe lningkatan e lkonomi masyarakat di Ke lcamatan Batang Onang. 

2. Untuk me lnge ltahui formulasi stratelgi pelngelmbangan Wisata Danau Tao 

te lrhadap pelningkatan e lkonomi masyarakat di Ke lcamatan Batang 

Onang. 

F. Kegunaan Penelitian 

De lngan me lnge ltahui pe lme lcahan pelrmasalahan maka manfaat yang 

diharapkan dalam pelnellitian ini adalah se lbagai be lrikut: 

 

 

 

 

10
 Ristiana Ristiana, amin Yusuf, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik 

Desa di Desa Wisata Lerep, Jurnal of Nonformal Education and Community Empowerment, Vol. 

4, No.1, Tahun 2020, Hal 89 
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1. Manfaat Teloritis 

 

a. Dapat melmbelrikan sumbangan pelngeltahuan dan pe lmikiran yang 

belrmanfaat bagi pelrkelmbangan ilmu elkonomi se lcara umum dan ilmu 

e lkonomi islam selcara khususnya. 

b. Melmbelrikan wawasan dan pelngeltahuan bagi pe lnulis melngelnai 

analisis pelngelmbangan pote lnsi pariwisata alam dalam melningkatkan 

pelndapatan masyarakat me lnurut pe lrspe lktif e lkonomi islam. 

c. Dapat be lrmanfaat sellain selbagai bahan informasi juga selbagai litelratur 

atau bahan informasi ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

Hasil pelnellitian ini selbagai masukan dan dapat digunakan se lbagai 

relfe lrelnsi be lrupa hasil pe lne llitian melngelnai stratelgi pelngelmbangan 

Wisata Danau Tao te lrhadap pelningkatan e lkonomi masyarakat di 

Ke lcamatan Batang Onang. 

b. Bagi pelnelliti 

 

Hasil pelnellitian ini dapat me lnambah pelngeltahuan melngelnai 

pe lngelmbangan pote lnsi pariwisata alam dalam me lningkatkan 

pelndapatan masyarakat me lnurut pe lrspe lktif elkonomi islam. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian diharapkan me lnjadi tambahan wawasan kelpada 

masyarakat agar dapat melnge ltahui kondisi pe lre lkonomian Indonelsia 

yang belrhubungan delngan pe lnge lmbangan wisata. 
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d. Bagi Pelmelrintah 

 

Hasil pelnellitian ini diharapkan me lnjadi pe lrtimbangan ke lbijakan 

pe lme lrintah dalam me lmbuat stratelgi pelngelmbangan kelpariwisataan. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Stratelgi 

 

Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau 

pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk 

mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya strategi merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Strategi ialah suatu seni menggunakan 

kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai suatu 

sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan 

dalam kondisi yang paling menguntungkan
11

. 

Strategi perusahaan memerlukan dukungan semua pihak, bisnis 

dan kewirausahaan sehingga membuat posisi merek menjadi kuat 

sebagai tujuan utama dari perusahaan dan pemasar, karena 

diharapkan mampu memberikan margin yang lebih besar, 

kesempatan yang lebih besar untuk memperpanjang dan memelihara 

posisi yang kuat terhadap pesaing. Dari definisi tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa pengertian strategi adalah hal hal yang 

perusahaan ingin lakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di 

tetapkan sebelumnya. Dalam buku Analisis SWOT Teknis Membeda 

 

 

 

 

11
 Budio, S. 2019. Strategi Manajemen Sekolah. Jurnal Menata Volume 2, No. 2 

 

 

16 
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Kasus Bisnis) mengutip pendapat dari beberapa ahli mengenai 

strategi, di antaranya
12

 : 

a. Chandler : Strategi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka 

panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi 

sumber daya. 

b. Learned, Christensen, Andrews, dan Guth :Strategi 

merupakan alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. 

Dengan demikian salah satu fokus strategi adalah 

memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak. 

c. Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner Strategi 

merupakan respons secara terus-menerus maupun adaptif 

terhadap peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan 

dan kelemahan internal yang dapat memengaruhi 

organisasi. 

d. Porter: Strategi adalah alat yang sangat penting untuk 

mencapai keunggulan bersaing. 

Menurut Andrews, Chaffe strategi adalah kekuatan motivasi 

untuk stakeholders, seperti stakeholders, debtholders, manajer, 

karyawan, konsumen, komunitas, pemerintah, dan sebagainya, yang 

baik secara langsung maupun tidak langsung menerima keuntungan 

 

 

 

12 Freddy Rangkuti. (2015) Analisis SWOT. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 
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atau biaya yang ditimbulkan oleh semua tindakan yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

Hamel dan Prahalad Strategi merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan 

di masa depan. Dengan demikian, perencanaan strategi hampir selalu 

dimulai dari “apa yang dapat terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang 

terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola 

konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). 

Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang 

dilakukan. 

Dari definisi-definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

strategi adalah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan bersaing 

dengan melihat faktor eksternal dan internal perusahaan. Perusahaan 

melakukan tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik untuk 

perusahaan maupun pihak lain yang berada di bawah naungan 

perusahaan. 

2. Strategi Pengembangan 

Suatu strategi pengembangan yang dapat kita artikan bahwa 

suatu cara yang digunakan tempat untuk suatu perubahan yang 

direncanakan yang sangat memerlukan dukungan atau antusias dari 

masyarakat, agar strategi pengembangan tersebut berjalan dengan 

baik. Dari Kata strategi yang berasal dari kata Yunani strategos yang 
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berarti Jenderal. Kata ini yang mengacu pada perhatian dari 

manajemen puncak suatu organisasi. Yang mana suatu strategi 

merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

gagasan, perencanaan, dan sebuah aktivitas dalam waktu tertentu. 

Dalam kamus bahasa Belanda-Indonesia, strategi berasal dari kata 

majemuk yang berarti strategi militer, istilah strategi digunakan 

dalam militer sebagai usaha untuk mencapai kemenangan, maka 

dalam hal ini diperlukan taktik yang baik dan benar. Di dalam sebuah 

strategi juga terdapat tim kerja, yang memiliki tema untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukungnya yang telah sesuai 

dengan prinsip atau gagasannya secara rasioanal. Dan lebih efesien 

dalam pendanaan agar mencapai tujuan secara efektif. 

Strategi pengembangan budidaya melalui pemberdayaan 

masyarakat adalah salah satu strategi yang dapat untuk 

mensejahterakan dan akan menjadi pemangku kepentingan yang ada 

di masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu modal yang 

telah berkembang di wilayah rakyat dan juga dapat mengangkat 

harkat dan martabat suatu masyarakat tersebut, apalagi dengan 

masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan dan keterbelakangan 

ekonomi. Dan sebagian besar strategi hampir selalu dimulai dengan 

apa yang mungkin terjadi, bukan apa yang terjadi. Dan suatu strategi 

adalah awal dari sesuatu apa yang akan ingin kita lakukan, dengan 

adanya strategi yang kita susun atau kita rancang dengan baik. 
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Jadi secara garis besar strategi adalah suatu rencana yang telah 

disusun atau di rancang untuk tempo yang panjang agar suatu renana 

tersebut bisa sesuai dengan rencana. Strategi ini penting untuk 

peranan strategi manajemen bagi perusahaan atau organisasi karena 

untuk memberikan arahan untuk jangka panjang yang akan mereka 

tuju, dan juga memberikan perubahan-perubahan bagi perusahaan 

atau organisasi menjadi lebih aktif lagi. 

3. Strategi Pengembangan Pariwisata 

 

a. Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana 

 

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan 

sementara waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih 

asing baginya. Oleh karena itu, sebelum seorang wisatawan 

melakukan perjalanan wisatanya, terlebih dahulu kita 

menyediakan prasarana dan sarana pariwisata seperti berikut: 

1) Fasilitas transportasi 
 

2) Fasilitas akomodasi 

 

3) Fasilitas Catering Service 

 

4) Objek dan atraksi wisata 

5)Aktivitas rekreasi 

6) Fasilitas pembelarajan 

 

7) Tempat atau took 

 

Semua ini merupakan sarana dan prasarana kepariwisataan yang 

harus diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah tujuan 



21 
 

 

 

 

 

 

wisata, Sedangkan mengenai prasarana (infrastruktur) adalah 

semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses perekonomian 

berjalan dengan lancar sedemikan rupa. Dalam melaksanakan 

fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata di daerah, 

pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam 

pengembangan sarana dan prasarana pariwisata. 

Pengembangan pariwisata sesuai denan intruksi Presiden 

nomor 9 tahun 1969 pasal 2 bertujuan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan pendapatan devisa khususnya dan 

pendapatan negara serta masyarakat pada umumunya, 

perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong 

kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri lainnya. 

Sebuah negara berkembang seperti Indonesia sangat 

mengharapkan perekonomian yang stabil karena dipercaya 

bahwa ekonomi stabil akan mampu mengatasi masalah 

dengan kemiskinan, pengangguran, kesehatan, pedidikan 

dan meningkatkan kohesi masyarakat. Menurut ungkapan 

lain, ekonomi suatu negara, terutama yang saat ini sedang 

berkembang, akan memiliki efek multiplier pada industri 

lain. Adapun untuk alasan lain, mempertahankan ekonomi 
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yang kuat adalah prioritas tertinggi suatu negara sementara 

berusaha melindungi warganya.
13

 

2) Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam 

dan kebudayaan Indonesia. 

3) Meningkatkan persaudaraan/ persaudaran nasional dan 

internasional. 

World Tourist Organization menjelaskan bahwa 

pengembangan pariwisata dapat dipandang sebagai salah 

satu jalur yang memungkinkan terjadi kontak sosial antara 

para pariwisata dengan masyarakat. 
14

 

b. Manfaat dari pengembangan pariwisata lebih lanjut oleh Suwantoro 

adalah sebagai berikut :
15

 

1) Bidang Ekonomi 

a) Meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

b) Sebagai penghasil devisa, pariwisata dapat mendukung 

kelanjutan pembangunan sektor lain. 

c) Meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat melalui 

belanja wisatawan baik langsung maupun tidak langsung 

melalui dampak berganda (multiplier effect). 

 

13
 Veny Cynthiana Rosya Pane, M. Yarham, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Dan 

Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di wilayah Kabupaten/ Kota Di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2018-2022, Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial, Ekonomi, dan Bisnis Islam 

(SOSEBI), Vol 3, Isu 2, 2023, Hlm 139 
14

 Soekadijo, Memahami Pariwisata Sebagai Sistemic Linkage, Gramedia , Jakarta, 2000 
15

 Suwantoro, Dasar-Dasar Pariwisata, Andi, Yogyakarta 
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d) Meningkatkan entreperneurship atau kewirausahaan. 

 

Dalam literatur Teori Ilmu Ekonomi yang dikemukakan 

oleh seorang ekonom kenamaan di masa lampau 

Joseph.A.Schumpeter tentang siklus ekonomi yang intinya 

menyatakan bahwa sebuah perekonomian akan tumbuh dan 

berkembang karena adanya inovasi dalam proses produksi. 

Inovasi tersebut hanya bisa dilakukan oleh seorang 

entreprenur atau wirausahawan. Sebab, seorang wirausaha 

merupakan pelaku ekonomi yang menjadikan suatu hal dari 

tak bernilai menjadi suatu hal yang bernilai. Oleh karena itu, 

jelaslah peran kewirausahaan di sektor UMKM memiliki 

peran besar sebagai solusi masalah perekonomian bangsa 

ini.
16

 

e) Menunjang pembangunan daerah. 

 

2) Bidang Sosial Budaya 

 

Kehidupan sosial dan budaya merupakan elemen lain yang 

bersinggungan langsung dengan dunia pariwisata sehingga 

berdampak baik maupun buruk. Pariwisata secara langsung 

berimbas pada kehidupan sosial dan budaya di suatu destinasi 

pariwisata. Adapun dampak perkembangan pariwasata terhadap 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di suatu destinasi wisata 

 

16
 Asmaira Munthe, M. Yarham, Ridwana Siregar, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Manajemen dan 

Akuntansi (JEBMAK), Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah Terhadap Perekonomian Indonesia, 

Vol.2, No.3, November 2023 
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yaitu mendorong terjadinya urbanisai dimana masyarakat yang 

tinggal di pinggiran kota atau daerah yang tidak berkembang 

pariwisatanya memilih untuk berpindah atau melakukan migrasi 

ke daerah urban dimana sektor pariwisata berkembang pesat.17 

Pada dasarnya pengembangan pariwisata adalah 

memanfaatkan lingkungan yang menarik. Dengan demikian 

pengembangan wisata alam senantiasa dalam keadaan baik dan 

menghindari kerusakan alam. Perencanaan pariwisata yan baik, 

teratur dan terarah, secara tidak langsung lingkungan akan terjaga 

dengan baik. 

Berkembangnya pariwisata akan berakibat ganda terhadap 

sektor lainnya seperti pertaniaan, peternakan, industri, 

perdagangan, hotel dan restoran. Industri pariwisata merupakan 

mata kegiatan rantai pariwisata yang sangat panjang mulai dari 

kegiatan biro perjalanan, kerajinan rakyat, kesenian daerah, 

pengangkutan, perhotelan, restoran, kegiatan pemanduan, 

pemeliharaan dan pengembangan objek wisata.
18

 

4. Evaluasi Strategi 

 

Istilah strategi bisa dilacak pada era Yunani kuno dan 

menyiratkan jenderal militer yang bertanggung jawab secara penuh 

dalam peperangan. Penggunaan istilah strategi dalam dunia bisnis 

 

17
 Victor Bangun Mulia, Memahami dan Mengelola Dampak Pariwisata, Jurnal Kepariwisataan, 

Vol. 20, No.1, Tahun 2021, Hal 80-81 
18

 J.J Spillane, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya, Penerbit Kanasius, Yogyakarta 
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baru ada sejak awal abad ke-20 dan digunakan secara sengaja dalam 

kontelks pelrsaingan bisnis. Kelbutuhan akan pe lndelkatan selcara formal 

dalam stratelgi pelrsaingan pe lrtama kali digagas olelh CElO Gelne lral 

Motors (1923-1946), Alfreld P. Sloan, delngan me lmbuat stratelgi 

belrdasarkan pelrselpsi akan kelkuatan dan ke llelmahan stratelgi yang 

dilakukan ole lh pe lsaing telrbe lratnya, Ford. Seldangkan dalam bidang 

akadelmik, pe lnyampaian strate lgi dimulai olelh Harvard Businelss 

School seljak tahun 1912, dimana mata kuliahnya belrnama Businelss 

Policy (ke lbijakan bisnis) pe lrtama kali ditawarkan. Mata kuliah ini 

didelsain untuk melngintelgrasikan belrbagai bidang ilmu yang 

fungsional, misalnya ke luangan, pelmasaran, SDM, dan ope lrasi, 

karelnanya ditelmpatkan pada selme lstelr telrakhir se lbe llum mahasiswa 

belrhak me lnyandang gellar MBA. 

Pada tahun 1960-an, Kelnnelth Andre lws, profelsor businelss 

policy di Harvard, melmpelrkelnalkan konselp SWOT (strelngths, 

welaknelssels, opportunitiels, dan threlats). Konselp ini dikelmbangkan 

delngan me lnginte lgrasikan kelkuatan dan kelle lmahan dari selbuah 

organisasi dan melnye lsuaikannya de lngan pe lluang maupun ancaman 

dari lingkungan. Me lskipun SWOT cukup mudah dipahami dan 

hingga saat ini juga masih digunakan, namun konse lp ini masih bellum 

bisa me lmbantu organisasi untuk melnelmukan kompelte lnsi yang 

belrbelda (distinctivel compeltelncel) yang akan melmbantu organisasi 
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untuk memenangkan persaingan.
19

 Theodore Levitt menulis artikel 

yang be lrjudul Markelting Myopia, bahwasanya organisasi saat itu 

hanya fokus pada produksi dan distribusi barang, tanpa 

me lmpelrhatikan ke lbutuhan dan kelinginan konsume ln. Delngan 

melndelngarkan dan me lmpelrtimbangkan kelinginan maupun 

kelbutuhan konsume ln, organisasi akan selcara konsiste ln 

melngelmbangkan kompeltelnsi yang belrbe lda. Sellain Le lvitt, pelmikir 

stratelgi yang melwarnai bidang stratelgi adalah Igor H. Ansoff. Ansoff 

me lnyatakan bahwa me lngikuti saran Lelvitt akan me lmbahayakan 

pelrusahaan, kare lna be llum te lntu konsumeln tahu apa yang diinginkan 

atau yang dibutuhkannya. Untuk itu, helndaknya organisasi 

me lnge lmbangkan siste lm elvaluasi yang dapat melmbantu pelrusahan 

untuk melngelmbangkan produk lama vs baru atau me lmasuki pasar 

baru atau tetap melayani pasar yang lama.
20

 

5. Formulasi Stratelgi 

 

David belrpe lndapat bahwa untuk me lmformulasikan bisnis suatu 

SBU dapat dilakukan me llalui tiga tahap yaitu : 

a. Tahap pelngumpulan data (thel input stage l), tahap ini belrfungsi 

untuk me lringkas informasi dasar yang dipe lrlukan untuk 

me lrumuskan stratelgi, matriks yang digunakan pada tahap ini 

adalah matriks ElFAS dan IFAS. 

 

19
 Badri Munir Sukoco, PhD, Teori Strategi Evolusi dan Evaluasi, Airlangga University Press, 

Hlm2-3 
20

 Ibid, Hlm 2-3 
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b. Tahap pe lncocokan, tahap ini belrfungsi untuk me lmbangkitkan 

stratelgi-strate lgi altelrnatif yang dapat dilaksanakan me llalui 

pelnggabungan faktor elkstelrnal dan inte lrnal yang utama, matriks 

yang digunakan dalam tahap ini adalah matriks faktor Inte lrnal- 

Elkste lrnal (IEl Matriks) , Matriks Kelkuatan-Kelle lmahan-Pelluang- 

Ancaman (TOWS Matriks ).
21

 

6. Wisata 

 

Pariwisata Indone lsia belrkelmbang untuk me lndukung 

pelre lkonomian masyarakat di Indonelsia, telrmasuk masyarakat yang 

tinggal di peldelsaan. Kelmelntelrian Pariwisata Relpublik Indonelsia 

melnyatakan bahwa de lsa melmiliki belrbagai potelnsi yang pelrlu digali 

untuk melngelmbangkan daelrah te lrse lbut melnjadi kawasan wisata baru 

yang mampu melmbelrikan mata pe lncaharian baru bagi warganya. 

Delsa Wisata dibe lntuk delngan tujuan untuk me lnarik pe lngunjung 

delngan ke lunikan dae lrah nya me llalui partisipasi langsung dari 

masyarakat. Pe lnduduk Delsa belrpelran se lbagai tuan rumah yang 

belrpelran aktif dalam melngelmbangkan pote lnsi daelrahnya untuk 

me lningkatkan taraf hidupnya. 

Ada belbelrapa kritelria yang pe lrlu dipelrhatikan dalam prosels 

 
22 

pe lngelmbangan Delsa Wisata me lnurut Hadiwijoyo yaitu 
 

 

 

21
 David, Strategic management Concept and Cases , Eleventh Edition, Pearson 

International Edition, Hall New Jersey 
22

 Hadiwijoyo, S. S. (2012). Perencanaan Pariwisata PerDesaan Berbasis Masyarakat 

(Sebuah Pendekatan Konsep). Yogyakarta: Graha Ilmu 
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25 

 

 

 

 

me lndukung akse lsibilitas bagi pelngunjung, me lmiliki daya tarik 

wisata yang unik yang be lrpote lnsi me lnjadi daya tarik baru, dukungan 

pelnuh bagi Delsa. Pelnge lmbangan dan pelne lrimaan wisatawan, siste lm 

kelamanan yang melnjamin pelnduduk dan wisatawan di kawasan dan 

telrseldia fasilitas yang me lmadai untuk lingkup akomodasi, 

telle lkomunikasi, dan sumbe lr daya manusia pelnyeldia layanan. 

Triambodo dan Damanik 
23

 berpendapat bahwa Pemerintah 

Delsa melmiliki pelran pelnting dalam prosels melnuju kelmandirian De lsa 

Wisata. Le lmbaga ini be lrfungsi se lbagai me ldia untuk melmfasilitasi 

dan melnggelrakkan warga untuk be lrpartisipasi dalam pelmelkaran 

lsa Wisata . 

7. Pelngelmbangan Delsa Wisata 

 

Dalam lingkup pelngelmbangan Delsa Wisata dalam jangka 

panjang,  dipelrlukan ke lsiapan baik  dari  masyarakat  maupun 

pelme lrintah dae lrah. Syafi'i dan Suwan me lmaparkan langkah- 

langkah stratelgi pelngelmbangan Delsa Wisata, dimulai dari : 

a. Mellibatkan masyarakat lokal mulai dari tahap pe lre lncanaan hingga 

tahap e lvaluasi hasil. 

 

23
 Damanik, S.E. 2019, Buku Ajar Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan Lingkungan. 

Sidoarjo : Uwais Inspirasi Indonesia 
24

 Putra, A. M., Aryanti, N. N. S., Astina, I. K., & Setiawan, I. D. (2019). Pengemasan 

Kuliner Lokal Dan Cinderamata Lokal dalam Mendukung Pengembangan Desa Wisata Tista, 

Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Jurnal Perhotelan Dan Pariwisata, 9(1),1–18. 

Retrieved from http://triatmajaya.ejurnal.info/index.php/triatmajaya/article/view/109 
25

 Syafi'i, M., & Suwandono, D. (2015). Perencanaan Desa wisata dengan pendekatan 

konsep community based tourism (cbt) di Desa bedono, kecamatan sayung, kabupaten demak. 

Ruang, Volume 01 Nomor 02 Hal 51-60. 

http://triatmajaya.ejurnal.info/index.php/triatmajaya/article/view/109
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b. Pelnge lmbangan potelnsi De lsa Wisata belrdasarkan kelunikan nya. 

 

c. Pe lmbe lntukan organisasi masyarakat se lbagai pe lnggelrak utama 

Delsa Wisata. 

d. Ke lte lrlibatan pe lme lrintah dae lrah dalam rangka pelmbinaan dan 

pe lndampingan dae lrah. 

e. Pelndampingan awal melngelnai pote lnsi Delsa Wisata ke lpada 

masyarakat. 

f. Pellatihan pelningkatan pelnge ltahuan dan kelmampuan warga untuk 

me lndukung Delsa Wisata 

g. Me lmbelrikan pelndidikan selcara be lrkala untuk melningkatkan 

kelsadaran akan informasi baru. 

8. Elkonomi Masyarakat 

Pe lmbe lrdayaan melmiliki arti suatu prose ls me lnjadi elfelktif 

selhingga dapat melngubah masyarakat kel situasi kelhidupan 

yang lbih baik. Me lnurut Sumardjo pelmbe lrdayaan masyarakat 

adalah prosels melngelmbangkan 

pelluang, kelmauan/ motivasi, dan 

kelmampuan masyarakat untuk melmiliki aksels telrhadap sumbelr daya, 

selhingga me lningkatkan kapasitasnya untuk melnelntukan masa 

delpannya selndiri delngan ikut selrta melmpelngaruhi dan me lwujudkan 

kualitas hidupnya. untuk diri melrelka selndiri dan masyarakat melrelka. 

Dalam Undang-Undang Delsa Nomor 6 Tahun 2014 poin 12 

 

26
 Sumardjo, Kepemimpinan dan Pengembagan Kelembagaan PeDesaan. 

Kasus Kelembagaan Ketahanan Pangan, Penyunting Ida Yustina dan Ajad 

Sudrajat. Bogor: IPB Press, 2003. 

le 26
 



30 
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diselbutkan bahwa Pelmbelrdayaan Masyarakat Delsa adalah upaya 

melngelmbangkan kelmandirian dan ke lse ljahte lraan masyarakat delngan 

me lningkatkan pelnge ltahuan, sikap, ke lte lrampilan, pe lrilaku, 

kelmampuan, ke lsadaran, dan pe lmanfaatan sumbelr daya me llalui 

pelneltapan kelbijakan, program, kelgiatan, dan pelndampingan se lsuai 

de lngan elselnsi masalah dan prioritas kelbutuhan masyarakat De lsa. 

ldangkan me lnurut Widjaja dije llaskan bahwa hakikat 

pe lmbe lrdayaan adalah upaya melmbangk itkan se lluruh kelmampuan 

delsa yang ada untuk me lncapai tujuan. Pelncapaian tujuan dilakukan 

me llalui pe lnumbuhan motivasi, inisiatif dan kre lativitas untuk maju. 

Pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat me lngandung makna 

pelmbangunan e lkonomi se lbagian be lsar rakyat Indonelsia se lbagai 

agelnda utama pe lmbangunan nasional se lhingga harus diambil 

langkah-langkah konkrit agar pe lrtumbuhan e lkonomi masyarakat 

be lrlangsung celpat. Delngan adanya pelmbe lrdayaan e lkonomi 

masyarakat diharapkan dapat me lningkatkan taraf hidup masyarakat 

kel arah yang le lbih baik. Kelhidupan masyarakat yang le lbih baik pada 

dasarnya me lliputi ke lbutuhan hidup, kelbutuhan harga diri, dan 

kelbutuhan akan kelbe lbasan. 

Olelh karelna itu, para elkonom belrpelndapat bahwa tujuan 

pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat harus melngutamakan kelbutuhan 

 

 

27
 Widjaja, Otonomi Daerah dan Daerah Otonom. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011. 
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mutlak, kelbutuhan minimal untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar dan 

kelbutuhan pokok. Pelmbelrdayaan me lngacu pada ke lmampuan 

selselorang, te lrutama kellompok masyarakat yang lelmah, untuk 

me lmiliki aksels te lrhadap sumbe lr-sumbelr produktif yang 

me lmungkinkan me lrelka untuk me lningkatkan pelndapatan dan 

melmpelrolelh barang dan jasa yang dibutuhkan se lrta belrpartisipasi. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No Peneliti dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. rul Hasanah Nasution, 

Maryam Batubara, 

Muhammad Arif (2022) 

Jurnal Ilmiah Elkonomi 

Islam 

ps://jurnal.stiel- 

aas.ac.id/indelx.php/jiel 

ate lgi Pe lnge llolaan dan 

Pelngelmbangan 

Pariwisata   Dalam 

Me lningkatkan 

Pelndapatan 

Masyarakat 

Mandailing    Natal 

Pelrspelktif Elkonomi 

Islam  Delngan 
Pelndelkatan QSPM 

sil pelnellitian adalah, stratelgi 

yang telpat dite lrapkan 

be lrdasarkan analisis QSPM 

te lrkait elmpat analisis adalah 

me lningkatkan sosialisasi 

sadar pariwisata kelpada 

masyarakat, me lningkatkan 

kualitas pariwisata. Pelrbe ldaan 

 Annisa, Annio Indah 

Le lstari Nasution, atika. 

Journal Of E lconomics 

& Managelmelnt 2023 

https://jurnal.meldanrelso 

urcelcelntelr.org/indelx.ph 

p/RElG/articlel/vielw/113 

7 

Stratelgi 

Pelngelmbangan Wisata 

Sawah   dalam 

Me lningkatkan 

Elkonomi Masyarakat 

delngan Pelndelkatan 

QSPM Delsa Punde ln 

Reljo  Kelcamatan 

Morawa  Kabupateln 

Delli Se lrdang 

sil pelnellitian ini me lnunjukan 

bahwa te lrdapat belbelrapa 

faktor pe lndukung ke lkuatan 

Wisata Sawah Pundeln Reljo 

melliputi lokasi yang stratelgis, 

tikelt masuk yang telrjangkau, 

kondisi wisata yang me lnarik 

dan daya tarik wisata padi. 

Stratelgi yang me lnjadi 

priorotas yaitu strate lgi S-O, 

delngan pelningkatan promosi 

me llalui meldia sosial maupun 
meldia non-sosial yang di 
harapkan  akan  melmbantu 
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   Wisata Sawah Pundeln Reljo 

me lmaksimalkan potelnsinya 
dalam industry pariwisata. 

 tmawati, Silvia. 
l Industri Pariwisata 

2021. 

ps://jurnal.usahid.ac.id/in 

delx.php/pariwisata/artic 

lel/vie lw/408/321 

ate lgi Pelngelmbangan 

Objelk Wisata Danau 

Buatan Kualo Mudo 

Belngkalis Riau 

sil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa strate lgi yang dapat 

diambil  belrdasarkan 

kellelmahan dan ancaman pad a 

objelk wisata Danau Buatan 

kualo Mudo adalah : 

me lmpelrhatikan pe lrawatan 

lokasi se lpe lrti melmpelrbaharui 

cat-cat pada sarana yang ada 

agar lelbih kellihatan me lnarik 

dan be lrsih, me lnambah 

anggota pe lngellola untuk 

me lrawat lokasi danau agar 

lelbh telrlihat belrsih dari 

sampah-sampah, melmbangun 

telmpat pelnginapan, 
melningkatkan promosi objelk 
wisata. 

 lza Novita Sari 
ripsi 

p://relpository.radelnintan. 

ac.id/32944/1/BAB%20 

1%202%20DAPUS 

alisi Upaya 
Pe lnge lmbangan Delsa 

Wisata   Guna 

Me lningkatkan 

Kelseljahtelraan 

Masyarakat  Dalam 

Pelrspelktif Elkonoi 

Islam 

sil dari pelnellitian  ini 

me lnunjukkan bahwa delngan 

adanya    pelngelmbangan 

pariwisata yang dimiliki olelh 

Wisata Air Panas Se lrasan 

sellama   ini  sudah 

dike lmbangkan dan dike llola 

delngan  baik. Dalam 

pandangan  elkonomi   Islam 

hasil pe lne llitian melnunjukkan 

hal yang positif 
 lsi Ratna Sari, 

Norvadelwi, Angrum 

Pratiwi, dan Muhamad 

Hasbi (2021)  Bornelo 

Islamic  Finance l  and 

E lconomics Journal 

p://download.garuda.kel 

mdikbud.go.id 

mbe lrdayaan Elkonomi 

Masyarakat  Mellalui 

Pelngelmbangan 

Pariwisata   Dalam 

Pelrspelktif Elkonomi 

Islam (Studi Di Pantai 

Biru    Kelrsik 

Ke lcamatan Marang 

Kayu) 

lrdasarkan  hasil  pelnellitian 
me lnunjukkan bahwa mode ll 

pelmbelrdayaan elkonomi 

masyarakat mellalui 

pe lnge lmbangan Wisata Blue l 

Belach Kelrsik dilihat dari 

belntuk pelmbelrdayaan mellalui 

usaha mikro, kelcil dan 

melnelngah.  stratelgi 

pelmbelrdayaan delngan 

me lnge lmbangkan e lkonomi 

kre latif dan pe lmanfaatan meldia 

sosial, pelselrta masyarakat dan 

pelmelrintah.   Kelmandirian 
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   e lkonomi masyarakat be lrasal 

dari pe lmanfaatan pantai di 

Delsa Kelrsik se lhingga 

belrdampak pada 

pelrelkonomian masyarakat. 

dari pandangan Elkonomi 

Islam bahwa pelmbelrdayaan 

e lkonomi masyarakat mellalui 

pelngelmbangan pariwisata di 

Bluel Belach Kelrsik tellah 

dilakukan delngan baik 

selhingga melmbelrikan manfaat 
dan kelseljahtelraan bagi 
ke lhidupan masyarakat. 

 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelne llitian ini delngan pe lne llitian telrdahulu se lbagai 

be lrikut : 

1. Pelrsamaan pe lne llitian ini de lngan pelnelliti Nurul Hasanah Nasution, Maryam 

Batubara, Muhammad Arif yaitu sama-sama melnelliti te lntang stratelgi 

pelngelmbangan pariwisata dalam me lningkatkan pe lndapatan masyarakat. 

Adapun pelrbeldaan pelnelliti Nurul Hasanah Nasution, Maryam Batubara, 

Muhammad Arif me lngangkat pelnellitian Strate lgi Pelngellolaan dan 

Pelngelmbangan Pariwisata Dalam Me lningkatkan Pe lndapatan Masyarakat 

Mandailing Natal Pelrspelktif Elkonomi Islam Delngan Pelndelkatan QSPM, 

seldangkan pelnelliti melngangkat judul Strate lgi Pe lnge lmbangan Wisata Danau 

Tao Telrhadap Pelningkatan E lkonomi Masyarakat di Kelcamatan Batang Onang 

melnggunakan matriks analisis SWOT. 

2. Pe lrsamaan pelnelliti Annisa, Annio Indah Le lstari Nasution, atika yaitu sama- 

sama me lnelliti te lntang stratelgi pe lnge lmbangan wisata dalam melningkatkan 

e lkonomi masyarakat. Adapun pelrbeldaan pelne llitian Annisa, Annio Indah 
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Le lstari Nasution, atika yaitu me lngangkat judul Strate lgi Pelnge lmbangan Wisata 

Sawah Dalam Melningkatkan Elkonomi Masyarakat delngan Pelndelkatan QSPM 

di Delsa Pundeln Re ljo Kelcamatan Morawa Kabupateln Delli Selrdang, seldangkan 

pelnelliti me lngangkat judul Pelngelmbangan Wisata Danau Tao Te lrhadap 

Pelningkatan Elkonomi Masyarakat di Kelcamatan Batang Onang melnggunakan 

matriks analisis SWOTse lrta fokus pada formulasi stratelgi. 

3. Pelrsamaan pe lnelliti Fatmawati, Silvia sama-sama melne lliti telntang stratelgi 

pelngelmbangan wisata melnggunakan analisi SWOT. Adapun pelrbeldaan 

pe lne lliti Fatmawati, Silvia de lngan pe lne lliti ini adalah pe lne lliti Fatmawati, Silvia 

melngangkat judul Stratelgi Pelnge lmbangan Obje lk Wisata Danau Buatan Kualo 

Mudo Belngkalis pe lne llitian ini hanya fokus di stratelgi pelngelmbangan saja , 

seldangkan Pe lne llitian ini tidak hanya fokus di stratelgi pe lge lmbangan saja akan 

teltapi fokus juga pada stratelgi formulasi pelngelmbangan Wisata Danau tao. 

4. Pe lrsamaan pelnelliti Relza Novita Sari yaitu sama-sama melnelliti te lntang 

pelnge lmbangan pariwisata. Adapun pelrbeldaaannya yaitu pe lne lliti Re lza Novita 

pada rumusan masalah me lnde lskripsikan te lntang upaya pe lnge lmbangan delsa 

wisata telrhadap pelningkatan ke lse ljahte lraan masyarakat baik se lbe llum maupun 

selsudah yaitu dari se lbe llumnya dari adanya wisata air panas se lrasan seldangkan 

pe lne llitian ini pada rumusan masalah me lnde lskripsikan pada stratelgi formulasi 

pelnge lmbangan wisata danau tao telrhadap pelningkatan elkonomi masyarakat di 

Ke lcamtan Batang Onang. 

5. Pe lrsamaan pelnelliti Delsi Ratna Sari, Norvade lwi, Angrum Pratiwi, dan 

Muhamad Hasbi yaitu sama-sama melnelliti te lntang stratelgi pelrkelmbangan 
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wisata . adapun pe lrbe ldaan nya yaitu telmpat lokasi pelnellitian dan pe lne lliti De lsi 

Ratna Sari, Norvadelwi, Angrum Pratiwi, dan Muhamad Hasbi pelngelmbagan 

pariwisata dalam pe lrspelktif Islam seldangkan pe lne llitian ini tidak. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe lnellitian ini akan dilaksanakan di Wisata Danau Tao Delsa Batang 

Onang, Kelcamatan Batang Onang melmprelselntasikan judul pelnellitian. Adapun 

waktu pe lnellitian akan diadakan sellama 6 bulan. Pelnellitian dimulai dari 

pelngajuan proposal pelnellitian, pe lngumpulan data, analisis data, dan 

pelnyusunan laporan pelnellitian. 

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif. Dalam jelnis pelnellitian ini, 

pelnelliti melngumpulkan, melngklasifikasikan, me lnganalisis, dan me lnarik 

kelsimpulan belrdasarkan analisis data tanpa me lmbuat ge lne lralisasi. Crelswelll 

me lnyatakan bahwa pelnellitian kualitatif adalah studi untuk melnyellidiki dan 

melmahami makna yang diasumsikan individu atau kellompok se lbagai masalah 

sosial atau manusia. Pelnellitian kualitatif melnyusun rancangan pelnellitian 

yang belrsifat selmelntara, karelna pelnellitian belrlangsung pe lnellitian selcara te lrus 

melnelrus me lnye lsuaikan rancangan telrselbut de lngan prose ls pelne llitian dan 

kelnyataan yang telrjadi di lapangan. Te lknik pelngumpulan data dapat dilakukan 

selcara gabungan, analisis data ini belrsifat kualitatif dan hasil pada pelnellitian 

kualitatif lebih menekan pada makna.
28

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam pe lne llitian kualitatif , subje lk pelne llitian adalah orang pada latar 
 

 

28
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2016), hlm, 14. 

 

 

36 



37 

29
 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm 62 

 

 

 
 
 

 
pe lne llitian yang me lnjadi sumbe lr informan. Subje lk pe lne llitian juga dimaknai 

se lbagai orang yang dimanfaatkan untuk me lmbelrikan informasi te lntang situasi 

dan kondisi latar penelitian.
29

 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah pe lngellola Wisata Danau Tao antara lain Dinas Pariwisata dan Kelbudayan 

Kabupateln Padang Lawas Utara, pelngawas/ pe lnge llola se lrta peldagang di selkitar 

kawasa Wisata Danau Tao. 

D. Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data kualitatif. 

Crelswelll me lnyatakan bahwa pelnelliti kualitatif me lngumpulkan data se lndiri 

delngan cara melnellaah dokume ln, me lngamati pelrilaku, dan me lwawancarai 

pelselrta. 

Sumbe lr data yang dipelrlukan pe lnulis se lbagai pe ldoman adalah se lbagai 

be lrikut : 

1. Data Primelr 

 

Data primelr yaitu data yang didapatkan atau dipe lrolelh selcara 

langsung dari pelngellola dan masyarakat se lkitar Wisata Danau Tao Delsa 

Batang Onang, Ke lcamatan Batang Onang. 

2. Data Selkundelr 

 

Data Selkundelr yaitu data yang didapatkan atau dipelrolelh delngan cara 

me lngumpulkan data yang tellah disusun selbellumnya olelh pelnelliti 

selbellumnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data kualitatif selpelnuhnya digunakan dalam pelnellitian ini. Dalam 

pe lne llitian ini, pe lne lliti melnelrapkan be lbe lrapa telknik untuk melngumpulkan data. 

Te lknik pelngumpulan data sangat pe lnting dalam mellakukan pe lne llitian kare lna 

pe lne llitian kualitatif melmbutuhkan data selbagai sumbe lr utama untuk melnge ltahui 

hasil pelnellitian. Pelne lliti melnggunakan be lbe lrapa instrumeln se lpe lrti pe lrtanyaan 

wawancara, le lmbar obselrvasi, dan dokume ln untuk melmpelrole lh data. Meltodel 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Obselrvasi 

 

Sutrisno Hadi melngelmukakan bahwa obse lrvasi adalah suatu prosels 

yang telrsusun dari belrbagai psikologis dan biologis, telrmasuk prose ls-prose ls 

pengamatan dan ingatan merupakan hal terpenting. 
30

Observasi yang 

dilakukan pelnelliti dalam pelnellitian di Wisata Danau Tao yaitu pe lninjauan 

langsung maupun pe lngamatan pelnelliti te lrhadap lokasi dan ke ladaan yang 

te lrdapat pada kawasan Wisata Danau Tao. 

2. Wawancara 

Wawancara melrupakan pelrcakapan yang melmpunyai tujuan telrtelntu, 

dan dilakukan olelh dua pihak antara pe lwawancara yang me lnanyakan 

pelrsoalan dan narasumbelr yang me lnjawab pe lrtanyaan. Jelnis wawancara 

dalam pelnellitian ini adalah wawancara te lrstruktur dan melnggunakan 

pe lnde lkatan peltunjuk umum. Selbellum wawancara dimulai pelnelliti sudah 
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melnyiapkan bahan-bahan atau rangkaian pelrtanyaan se lcara telrstruktur, dan 

melnghindari pelrtanyaan yang tidak pe lrlu ditanyakan. Keluntungan dari te lknik 

ini adalah pelnelliti bisa me lnggali data-data yang diinginkan selcara akurat 

tanpa adanya pendustaan dari informan.
31

 Kemudian diolah dan dianalisis 

untuk melngeltahui stratelgi pelngelmbangan Wisata Danau Tao telrhadap 

pe lningkatan e lkonomi masyarakat Ke lcamatan Batang Onang. 

3. Dokumelntasi 

 

Dokume lntasi me lrupakan selbuah me ltodel pelngumpulan data yang 

dilakukan dalam prosels pelne llitian, dokumelntasi dibutuhkan untuk me lnguak 

data-data historis atau sejarah.
32

 Metode dokumentasi berbeda dengan 

litelratur yang mana lite lratur adalah bahan-bahan yang sellalu dite lrbitkan 

selcara be lrkala maupun rutin, akan teltapi dokume lntasi adalah kumpulan 

informasi yang disimpan dalam belrbagai be lntuk dokumelntasi selpelrti: ce lrita 

rakyat dan data yang tersimpan di website.
33

 Alasan peneliti memilih teknik 

telrselbut dikarelnakan ingin melmpelrkuat data. Pelnelliti melmpe lrolelh dokumeln 

me llalui telknik wawancara dan telknik obse lrvasi. Dokume ln yang ada pada 

skripsi ini belrupa dokume ln pribadi, foto lokasi, tabe ll, gambar pelta. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk me lne ltapkan ke labsahan (trustworthinelss) data dipelrlukan 

te lknik pe lme lriksaan. Pellaksanaan te lknik pe lme lriksaan didasarkan atas 

 

31
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 186 
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal 145 
33

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2007), hlm. 115 
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seljumlah kritelria yang digunakan, yaitu delrajat kelpelrcayaan, keltelralihan, 

ke lbe lrgantungan, dan ke lpastian. 

Melmbelrchelk adalah prose ls pe lnge lce lkan data yang dipelrolelh pelnelliti 

ke lpada pelmbelri data. Tujuan melmbelrchelk adalah untuk me lnge ltahui 

selbelrapa jauh data. Apabila data yang ditelmukan diselpakati ole lh para 

mb 34
 

pel  e lri data, be lrarti datanya data telrselbut valid. Pelnelliti akan 

mellakukan me lmbe lrchelk se lte llah pelngumpulan data se llelsai, atau se lte llah 

melndapat suatu telmuan atau kelsimpulan caranya dapat dilakukan se lcara 

individual. Apa yang dilakukan pelnelliti disini be lrkaitan stratelgi 

pelngelmbangan Wisata Danau Tao. 

G. Tehnik Pengolahan Data dan Analis Data 

Analisis data me lrupakan salah satu bagian dari hasil pelnellitian, yang 

be lrarti pelngumpulan data-data yang te llah dikumpulkan dari lapangan dan tellah 

di olah selhingga melnghasilkan informasi telrtelntu. Adapun te lknik analisis data 

yang digunakan pelnelliti adalah melnggunakan analisis SWOT, dan meltodel yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah matriks SWOT. Adapun tahapan dalam 

analisis data dalam pelnellitian ini adalah se lbagai be lrikut : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung : CV. Alfabeta, 
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1. Mellakukan analisis lingkungan intelrnal dan e lkste lrnal, dimana Obje lk Wisata 

akan me llihat sampai mana batas yang me lnjadi dasar untuk me lnge lmbangkan 

Objelk Wisata maka di analisis melnggunakan analisis SWOT. 

a) Strelngth (S) 

Situasi atau kondisi yang me lrupakan ke lkuatan dari Objelk Wisata pada 

saat ini. 

b) Welaknelss (W) 

 

Situasi atau kondisi yang me lrupakan kellelmahan dari Objelk Wisata 

pada saat ini 

c) Opportunity (O) 

 

Situasi atau kondisi yang me lrupakan pe lluang diluar organisasi dan 

me lmbelrikan pe lluang be lrke lmbang bagi Obje lk Wisata dimasa delpan. 

d) Threlat (T) 

Situasi yang me lrupakan ancaman bagi Objelk Wisata yang datang dari 

luar organisasi atau Objelk Wisata dan dapat me lngancam elksistelnsi di 

masa delpan. 

2. Analis SWOT me llalui matriks IFAS dan E lFAS 

 

Analisis SWOT me llalui matriks IFAS (Intelrnal Factor Analysis 

Summary) yang akan me lnguraikan faktor-faktor inte lrnal (kelkuatan dan 

kelle lmahan) yang dimiliki Objelk Wisata dan matriks ElFAS (E lkstelrnal Factor 

Analysis Summary) yang akan melnguraikan faktor-faktor pe lluang telrbelsar 
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dan ancaman telrbelsar. Matrik SWOT se lbagai alat pelrumusan altelrnatif yang 

digunaka dalam stratelgi wisata yang di dasarkan pada kelkuatan, ke lle lmahan, 

pe lluang dan ancaman. 

a) Matriks IFAS 
 

Matriks IFAS digunakan untuk me lrumuskan faktor-faktor stratelgi 

intelrnal kel dalam kelrangka Strelngth and Welakne lss Objelk Wisata. Adapun 

cara pelne lntuan faktor intelrnal adalah : 

1) Telntukan faktor-faktor yang melnjadi kelkuatan se lrta 

kellelmahan Objelk Wisata dalam kolom 1. 

2) Belri bobot masing-masing faktor telrselbut delngan skala mulai dari 1,0 

(paling pe lnting) sampai delngan 0,0 (tidak pelnting), be lrdasarkan 

pelngaruh-pelngaruh faktor telrselbut posisi stratelgi Objelk Wisata. 

(selmua bobot te lrse lbut jumlahnya tidak bolelh me lle lbihi skor total 1,00). 

3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor delngan 

me lmbelrikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai de lngan 1 (poor), 

belrdasarkan pelngaruh faktor telrselbut te lrhadap kondisi Obje lk Wisata 

yang be lrsangkutan. Variabell yang be lrsifat positif (se lmua variabe ll 

yang masuk katelgori ke lkuatan) dibelri nilai +1 sampai delngan +4 
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(sangat baik) delngan me lmbandingkan rata industri atau delngan 

pelsaing utama. Seldangkan variabe ll yang be lrsifat nelgatif kelbalikannya. 

4) Kalikan bobot pada kolom 2 delngan rating pada kolom 3, untuk 

melmpelrolelh faktor pelmbobotan pada kolom 4. Hasilnya be lrupa skor 

pelmbobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya be lrvariasi 

mulai dari 4,0 (outstanding) sampai delngan 1,0 (poor). 

b) Matrik ElFAS 

 

Se lbellum me lmbuat matrik faktor stratelgi e lkste lrnal, kita 

pelrlu melngeltahui, kita pe lrlu melngeltahui te lrle lbih dahulu faktor stratelgi 

e lkste lrnal (E lFAS). Adapun cara-cara pe lne lntuan faktor stratelgi e lkste lrnal 

adalah se lbagai be lrikut 

1)  Susunlah dari kolom 1 (5 sampai delngan 10 pe lluang dan 

ancaman). 

2)  Belri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

(sangat pe lnting) sampai delngan 0,0 (tidakpe lnting). Faktor-faktor 

telrselbut kelmungkinan dapat me lmbe lrikan dampak faktor stratelgis. 

3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor delngan 

melmbelrikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai delngan 1 

(poor) belrdasarkan pelngaruh faktor te lrse lbut telrhadap kondisi Objelk 
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Wisata yang be lrsangkutan. Pe lmbelrian nilai rating untuk faktor 

pe lluang be lrsifat positif (pelluang yang se lmakin be lsar dibelri rating 

+4, teltapi jika pelluangnya ke lcil dibe lri rating +1). Pelmbelrian nilai 

rating ancaman adalah ke lbalikannya. Misalnya jika nilai rating 

ancaman belsar, ratingnya adalah 1. Selbaliknya, jika nilai 

ancamannya sedkit ratingnya 4.
35

 

Tabel III.1 

Matriks SWOT 

IFAS 

 

ElFAS 

Strength (S) 

Faktor Kekuatan 

Weaknesses (W) 

Faktor Kelemahan 

Opportunity (O) Stratelgi SO 

Melnggunakan 

Kelkuatan untuk 

Melmanfaatkan 

Pelluang 

Stratelgi WO 

Ciptakan Stratelgi 

yang me lminimalkan 

Kellamahan  Untuk 

Melmanfaatkan 

Pelluang 

Threlath (T) Stratelgi ST 

Ciptakakan stratelgi 

yang melnggunakan 

Kelkutan untuk 

Stratelgi WT 

Ciptakan strate lgi 

yang melminimalkan 

ke lle lmahan dan 

melngatasi ancaman Melnghindari 

Ancaman 
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 Habib, Analisis Potensi Wisata Halal Air Terjun Simatutung Rianiate Kecamatan Angkola 

Sangkunur, Skripsi, (Padangsidimpuan, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2022), 

Hlm 32 
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3. Pelnyusunan Matriks SWOT 4K yaitu de lngan Cara : 

 

a. Pelnelntuan IFAS dan E lFAS, Pelratingan dan pelmbobotan yaitu 

me lne lntukan faktor-faktor mana yang selharusnya masuk katelgori 

IFAS (Intelrnal Stratelgic Factors Analysis Summary) dan ElFAS 

(Elxtelrnal Strtaelgic Factors Analysis Summary). 

b. Me lmbelrikan bobot untuk masing-masing indikator de lngan cara 

melmbandingkan pe lran satu indikator telrtelntu de lngan indikator 

lainnya. Bobot maksimal yang dibe lrikan untuk seltiap kate lgori 

adalah satu atau 100 pelrseln. Bobot maksimun telrselbut kelmudian 

didistribusikan pada selmua indikator dalam kate lgori telrselbut 

selsuai de lngan de lrajat pelngaruh masing-masing. 

c. Melmbelrikan rating te lrhadap belsar kelcil nya sumbangan atau 

hambatan yang dibelrikan olelh masing-masing indikator. Biasaya 

dilakukan delngan 1-4 . 

d. Selmua indikator dihitung nilai telrtimbangnya selcara kelselluruhan. 

e. Untuk faktor intelrnal, total nilai kelkuatan dikurangi de lngan total 

nilai kellelmahan. 

f. Untuk variabell e lkste lrnal, total nilai pe lluang dikurangi delngan 

total nilai ancaman. 

g. Kombinasi dua nilai telrselbut yang me lnjadi pelnelntu posisi 

organisasi dalam salah satu dari elmpat kuadran yang telrse ldia. 
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h. Rumuskan implikasi stratelgi yang harus dipilihbelrdasarkan posisi 

organisasi dalam salah satu dari elmpat kuadran yang ada. Dan alat 

analisis yang dapat digunakan adalah telknik pelngambilan 

kelputusan arela strate lgis. 

4. Me lmbuat Matriks SWOT atau TOWS 

 

Matriks SWOT atau TOWS melrupakan pelrpaduan antara 

faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal dan melrupakan se lbuah pelta untuk 

melngeltahui fokus strate lgi yang harus dijalankan olelh organisasi, 

delngan melmasukkan selluruh faktor yang melmbe lntuk posisi belrsaing 

ke ldalam matriks pelrte lmuan faktor intelrnal delngan faktor e lkste lrnal. 

Tahapannya se lbagai be lrikut : 

a. Pelmeltaan fokus strate lgi organisasi de lngan melmasukan se lluruh 

faktor yang ada didalam matriks SWOT 

b.  Me llakukan pe lrbandingan be lrpasangan antara faktor stratelgis 

intelrnal yaitu delngan faktor strate lgis elkstelrnal yaitu delngan 

melnggunakan meltodel titik te lmu, yang melmpe lrtelmukan se ltiap 

faktor be lrdasarkan pada are la pelrte lmuan masing-masing. Misalnya 

jumlah faktor kelkuatan tiga dan jumlah pe lluang 3 maka akan 

dihasilkan selmbilan pelrtanyaan isu stratelgis (3 faktor kelkuatan x 3 

faktor pelluang). Cara yang sama juga dapat digunakan pada keltiga 

arela lainnya. 

c.  Melnyusun pe lrtanyaan isu stratelgis se lbagai dasar pe lrancangan 

formulasi stratelgi organisasi. Te lknik pelnyusunan pelrtanyaan isu 
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stratelgis ini dilakukan delngan me lnyandingkan masing-masing 

faktor yang ada pada sisi inte lrnal delngan yang ada pada sisi 

elkstelrnal 

d. Melrancang formulasi stratelgi 

 

Isu-isu stratelgis yang tellah disusun, kelmudian dijawab delngan 

belbelrapa jawaban yang me lndukung pe lrtanyaan-pe lrtanyaan 

telrselbut. Output dari jawaban telrselbut yang akan me lnjadi 

formulasi strate lgi organisasi. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Se ljarah Wisata Danau Tao 

 

Wisata Danau Tao me lrupakan wisata yang telrleltak di Provinsi 

Sumatelra Utara telpatnya di Kabupateln Padang Lawas Utara Kelcamatan 

Batang Onang.wisata Danau Tao. Tahun 1986 objelk wisata ini sudah 

direlsmikan olelh Bupati Tapanuli Sellatan kala itu di tandai delngan 

dilaksanakannya pelsta Danau Tao selpelrti Pelsta Danau Toba di TOBASA. 

Danau Tao belgitulah masyarakat selkitarnya melnye lbutnya. telrleltak di arah 

barat daya dari Ibu Kota Kelcamatan Batang Onang, jika kita te llusuri 

selcara telrminologi ini adalah pelngulangan kata, hanya saja delngan 

melnggunakan Dua Bahasa. Danau dalam Bahasa Indonelsia, seldangkan 

Tao dalam Bahasa Batak, jadi Danau belrarti Tao (Bahasa Batak) 

Delsa Batang Onang di arah Timur belrbatasan delngan Kelcamatan 

Padang Bolak julu. Sellatan be lrbatasan delngan Delsa Sosopan, yang 

dulunya melnjadi ibukota kelcamatan selbellum Batang Onang di melkarkan 

olelh Tapanuli Sellatan. Delsa Sosopan selkarang ini masuk ke ldalam 

wilayah Kabupateln Padanglawas. Seldangkan arah barat belrbatasan 

delngan Kota Padangsidimpuan. Utara delngan Kabupateln Tapanuli 

Se llatan yakni Sipirok. 

Wisata Danau Tao melrupakan wisata yang melnawarkan hamparan 

pelrbukitan yang luas ala telleltubis, rumput yang hijau dan melnguning, 
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pelpohonan dan tanaman yang rindang selrta danau delngan warna hijau 

toska yang sangat melmukau. Vielw di se lkitarnya sangat melmpelsona 

me lnampilkan wajah alam yang masih asri ditambah delngan se ljuknya 

udara selkitar selmakin melnambah selnsasi kelnikmatan belrwisata di Danau 

Tao. Panorama alam di te lmpat air telrjun ini sangatlah indah dan udara 

pun belgitu seljuk. Pe lsona ke lindahan danau yang luar biasa, jadi wajar 

saja jika wisata yang satu ini sangat diminati olelh para wisatawan lokal 

maupun non lokal. 

Danau Tao melnjadi daya tarik masyarakat untuk melngunjungi Delsa 

Batang Onang, masyarakat juga ramah tamah dan masih melnjunjung 

tinggi budaya dan adat istiadat yang ada di Kelcamatan Batang Onang. 

Jika ingin belrkunjung kel lokasi ini, kita melmbutuhkan waktu satu jam 

me lnggunakan selpelda motor dari Kota Gunung Tua yang me lrupakan 

pusat Kota dari Kabupateln Padang Lawas Utara. Tiba di Ke lcamatan 

Batang Onang saat melnuju Danau Tao wisatawan akan mellelwati 

pelrkelbunan yang asri dan pe lrbukitan yang indah yang indah untuk tiba 

di Danau Tao. 

Kelcamatan Batang Onang Kabupateln Padang Lawas Utara. delngan 

monografi yang belrada di daelrah pelrbukitan. bisa di katelgorikan wilayah 

ini daelrah subur di wilayah Kabupate ln Padang Lawas Utara. Sellain 

melmiliki wisata alam yang indah, wilayah ini juga subur untuk pelrtanian 

hortikultural, juga sangat melnjanjikan untuk tanam karelt, kopi, kayu 

manis dan hasil alam lainnya. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kelkuatan (Strelngth) yang dimiki Wisata Danau Tao 

 

Daya tarik wisata dan se lgala se lsuatu yang dimiliki olelh Danau 

Tao me lrupakan ke lkuatan yang dimaksud yang te lntunya dapat 

dikelmbangkan selhingga nantinya bisa belrtahan se lrta be lrsaing de lngan 

objelk wisata lainnya yang me lmpunyai ke lsamaan. Ke lkuatan yang 

dimiliki di Wisata Danau Tao antara lain : 

a. Potelnsi Fisik 

 

Wisata Danau Tao me lmiliki ke lunikan yang indah delngan 

kelhijauan alam nya, pelrbukitan yang hijau, danau yang indah te lntu 

saja ini me lrupakan pelsona alam yang indah yang melnyeljukkan 

mata. Danau Tao melmiliki pote lnsi untuk dikelmbangkan me lnjadi 

objelk wisata unggulan yang juga akan me lnyumbangkan banyak 

bagi pe lndapatan masyarakat di Ke lcamatan Batang Onang. 

b. Potelnsi Non Fisik 

Pote lnsi non fisik yang te lrdapat di Wisata Danau Tao belrupa 

masyarakat yang mayoritas belragama Islam. Selrta syariat Islam 

dan produk halal sudah me lnjadi bagian dalam masyarakat 

Ke lcamatan Batang Onang, selrta ramah tamah dan te lrbuka bagi 

wisatawan. 

c. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang bisa melnunjang ke lgiatan wisata 

Danau Tao be lrupa jalan arela lokasi sudah di aspal be lton selhingga 
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melmudahkan pelngunjung bisa melnyusuri se ltiap sisi Wisata Danau 

Tao, toilelt atau kamar mandi untuk wanita dan laki-laki, musholla 

untuk wisatawan muslim, pelngellola juga me lnye ldiakan kursi santai 

atau telmpat duduk untuk diselkitar pelrbukitan melnghadap danau 

telntunya ini akan me lnjadi daya tarik untuk para pelngunjung jumlah 

wisatawan se lmakin banyak. Untuk warung makan yang telrseldia di 

lokasi me lnye ldiakan belbelrapa je lnis makanan dan minuman yang 

halal telntunya de lngan fasilitas ini wisatawan akan me lrasa nyaman. 

d. Akselbilitas 

 

Wisata Danau tao belrada di dalam mata rantai kawasan 

wisata Ke lcamatan Batang Onang se lhingga jalur melnuju Wisata 

Danau Tao ini sudah di aspal delngan baik ditambah lagi jalur ini 

bisa melnghubungkan ke l  Kabupateln Padanglawas yang me lmbuat 

pelngujung se lmakin banyak karelna Wisata Danau Tao belrada 

diposisi yang stratelgis. Biaya re ltribusi atau tikelt harga masuk 

hanya Rp.5.000-Rp.10.000 wisatawan sudah dapat me lnikmati 

danau belrwarna kelhijauan delngan latar pe lrbukitan selrta hutan kelcil 

yang me lrupakan landscapel me lnarik untuk fotografi, sellain itu 

luasnya arela Wisata Danau Tao masyarakat dapat me lndirikan 

belrbagai kelgiatan elkonomi misalnya melmbuka warung makanan 

minuman, layanan jasa (transportasi, informasi) melnyeldiakan 

pelrmainan anak anak maupun delwasa dan lain lai. Ke lgiatan ini 

dapat melnambah pelndapatan masyarakat di Kelcamatan Batang 
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Onang dan telntunya akan melnelkan tingkat pelngangguran kare lna 

pe lnge lmbangan kelpariwisataan dapat me lmbawa banyak manfaat 

dan ke luntungan. 

e. Sumbelr Daya Manusia 
 

Pelnduduk di Ke lcamatan Batang Onang me lrupakan 

mayoritas be lragama Islam dan me lmiliki tingkat selmangat kelrja 

yang tinggi selhingga ini bisa dibelrdayakan untuk belkelrja di se lktor 

pariwisata halal yang selsuai delngan pelrpelktif Islam se lpe lrti 

pramuwisata, pramusaji atau yang lainnya untuk melndukung obje lk 

wisata halal juga bagi Wisata Danau Tao. 

2. Ke lle lmahan (Welaknelss) yang dimiliki Wisata Danau Tao 

 

a. Potelnsi Fisik 

 

Kurannya kelbelrsihan di kawasan Wisata Danau Tao me lmbuat 

wisatawan tidak nyaman kelmudian, arela parkir di kawasan Wisata 

Danau Tao bellum te lrtata rapih se lhingga me lmbuat rumput di 

kawasan arela rusak selhingga me lrusak kelindahan dan ke lle lstarian 

wisata alam telrselbut. 

b. Potelnsi Non Fisik 

 

Kelgiatan masyarakat bellum ada pe lmbinaan selpe lrti be lrtani 

selhingga masih pe lrlu banyak pe lmbinaan dan pelngaturan untuk 

dapat me lnjadi suatu pakelt wisata. Disamping itu ke lndala bahasa, 

bahasa yang digunakan masyarakat se lkitar Wisata Danau Tao 

masih ke lntal melnggunakan bahasa angkola, selhingga melmbuat 
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wisataan yang belrkunjung diluar dae lrah Sumatelra Utara akan sulit 

untuk dipahami. Dan bagi pe lmilik warung makan be llum melmiliki 

selrtifikasi halal yang belrselrtifikasi halal dari Badan Pe lnye lle lnggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

c. Sarana dan Prasarana 

 

Kurangnya ke lsadaran wisatawan atau pelngunjung akan 

kelbelrsihan belgitu juga delngan kurangnya fasilitas telmpat 

pelmbuangan sampah yang melnyelbabkan arela Wisata Danau Tao 

melnjadi kotor karelna pelngunjung melmbuang sampah selmbarangan, 

padahal sudah dibuat papan himbauan agar pelngunjung selnantiasa 

melmbuang sampah pada telmpatnya. Tata le ltak warung yang kurang 

te lratur, bellum ada arela parkir yang dise ldiakan untuk para 

wisatawan, selmelntara ini arela parkir masih tidak te lratur selhingga 

me lmbuat rumput di arela pe lrbukitan rusak. Delngan luasnya arela 

Wisata Danau Tao kamar mandi dan musholla yang diseldiakan ole lh 

pelnge llola hanya satu-satu nya saja selhingga me lmbuat pelngunjung 

sulit untuk mellaksanakan ibadah keltika ramai belgitu juga de lngan 

kamar mandi yang me lmbuat wisatawan tidak nyaman. 

d. Akselbilitas 

Melskipun jalan lintas baik dari Kota Padangsidimpuan, 

Kabupate ln Padang Lawas Utara selrta Kabupateln Padanglawas 

melnuju Ke lcamatan Batang Onang sudah cukup lelbar delngan 

kondisi aspal yang cukup baik akan teltapi masih banyak yang rusak 
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dan belrlubang te lntu ini akan me lmbahay akan pe lngunjung. Untuk 

arela Wisata Danau Tao jalan yang te lrjal melnuju danau masih be llum 

di fasilitasi tangga se lhingga me lmbahayakan pe lngunjung karelna 

jalan akan licin keltika hujan. 

e. Sumbelr Daya Manusia 

 

Sumbe lr daya manusia pelnduduk Ke lcamatan Batang Onang 

selbagian be lsar kurang melmiliki kelte lrampilan di bidang pariwisata 

karelna 90% mata pe lncaharian di delsa ini adalah pe ltani, 6% 

peldagang, dan 4% pe lgawai ne lge lri sipil de lngan pelndidikan 75% 

lulusan SMU seldelrajat 25%, lulusan SMP seldelrajat 15%, lulusan 

SD seldelrajat 40% dan 5% lulusan sarjana. Belrdasarkan hasil 

wawancara de lngan Ibu Rahma se llaku pelnge llola Wisata Danau Tao 

me lngatakan : 

“karaktelristik pe lnduduk Ke lcamatan batang Onang masih 

kurang delngan sumbelr daya manusia selme lntara sumbelr daya 

alam yang me llimpah. Hal ini dapat me lmbuat kompe ltisinya 

akan kalah delngan telnaga ke lrja luar. Sumbe lr daya manusia 

yang be llum siap dalam me lnge lmbang wisata telrutama dalam 

pellayanan, selrta pandangan ne lgatif dari masyarakat, tokoh 

masyarakat, ulama, bahwa wisata hanya melnelkankan pada sisi 

ne lgatif. Untuk pramuwisata di Wisata Danau Tao bellum 

melmiliki pramuwisata (tour guidel) yang khusus melng handell 

tamu atau wisatawan khususnya wisatawan luar.”
36

 

 

3. Pe lluang ( Opportunitiels) Wisata Danau Tao 

a. Potelnsi Fisik 

Dalam pe lrjalanan melnuju Wisata Danau Tao banyak di 
 

 

36
 Pengelola Wisata Danau Tao, Wawancara, (Desa Batang Onang, 2 Maret 2020, Pukul 15.00) 
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jumpai pe lmandangan alam pe lngunungan/ pe lrbukitan yang 

melnjulang tinggi, pelrsawahan, pe lrke lbunan, sungai yang indah dan 

peldelsaan yang udara sangat seljuk dan te lntunya pe lmandangan 

kelindahan Danau Tao. 

Se lmua pote lnsi yang dimiliki olelh obje lk Wisata Danau Tao ini 

dapat disiarkan me llalui intelrnelt dan belbelrapa meldia sosial selpelrti 

facelbook, instagram youtube l se lbagai meldia untuk me lndukung 

me lmpromosikan Wisata ini untuk melnjadikan Wisata Danau Tao 

tidak hanya dike lnal wisatawan lokal namun dike lnal hingga kel 

manca ne lgara. Sellain itu juga dorongan masyarakat untuk me llihat 

pote lnsi e lkonomi yang ada se lbagai dampak potelnsi wisata yaitu 

dalam aspelk e lkonomi salah satunya adalah selctor pelrdagangan 

maupun bisnis lainnya dikare lnakan Ke lcamatan Batang Onang 

me lrupakan salah satu kelcamatan delngan sarana pe ldagang yang 

masih te lrbilang se ldikit di Kabupate ln Padang Lawas Utara. 

b. Potelnsi Non Fisik 

 

Delngan belrkelmbangnya objelk wisata yang belrkelmbang 

te lntunya harus selsuai delngan pelrspelktif Islam maka dapat 

diharapkan dapat melmacu masyarakat untuk mellelstarikan 

lingkungan dan me lmpe lrtahankan adat istiadat dan budaya dimana 

ini akan me lnjadi pelnunjang ke lgiatan parisiwata di Wisata Danau 

Tao. Sellain itu pada saat ini ada kelcelndelrungan masyarakat dunia 
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dalam ge lrakan “back to nature l” me lnjadi pe lndukung 

be lrke lmbangnya wisata yang halal, telntunya de lngan melnampilkan 

konse lp alam tapi dikellola delngan melngacu pada konselp Islami, dan 

masyarakat Ke lcamatan Batang Onang yang mayoritas be lragama 

Islam telntu akan me lnjadi pe lluang te lrse lndiri untuk wisata halal yang 

sesuai dengan perspektif Islam.
37

 

c. Sarana dan Prasarana 

Pada saat ini Wisata Danau Tao bellum diimbangi delngan 

fasilitas yang ada. Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu 

Rosme lga Harahap se llaku Kabid Sarana Prasarana Dinas Pariwisata 

Kabupate ln Padang Lawas Utara me lngatakan : 

“De lngan belrkelmbangnya objelk Wisata Danau Tao maka 

pihak pihak pelngellola akan me lnambah fasilitas di are la 

wisata selpelrti tangga selmeln me lnuju arela danau selhingga 

me lmudahkan wisatawan untuk me lnikmati danau delngan 

delkat, be lgitu juga delngan jasa transportasi di se lkitar kawasan 

arela Wisata Danau Tao selpelrti pe lrahu (boat), alat be lrmain 

anak anak maupun re lmaja, pe lnginapan (homelstay) baik di 

kawasan wisata maupun di pelrdelsaan Batang Onang dan ini 

akan me lnjadi pote lnsi wisata bagi e lkonomi masyarakat yang 

ada di Kecamatan Batang Onang. 
38

 

d. Akselbilitas 

 

Pelmbangunan jalan dan pellelbaran jalan di Kelcamatan Batang 

Onang hingga kel Delsa Batang Onang yang sangat baik melrupakan 

 

37
 Rahma harahap, wawancara potensi wisata danau tao, Februari 2024 

38
 Rosmega Harahap, Wawancara, (Desa Batang Onang, Kecamatan Batang Onang, 20 Februari 

2024, Pukul 12.00 WIB) 
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pe lluang baru bagi objelk wisata di Ke lcamatan Batang Onang agar 

lelbih belrkelmbang, salah satunya adalah Wisata Danau Tao. 

e. Sumbelr Daya Manusia 

Melskipun tidak banyaknya pelnduduk yang me lnguasai dan 

melmiliki ilmu pariwisata, namun se liring de lngan be lrke lmbangnya 

pelrelkonomian pe lnduduk di Delsa Batang Onang maupun 

Kelcamatan Batang Onang te llah mampu melngirim putra putri dae lrah 

melrelka melnelmpuh pelndidikan di kota kota yang ada di Sumatelra 

bahkan ada yang melnelmpuh pelndidikan di luar Pulau Sumatelra. Hal 

ini te lntu akan melmunculkan inte lle lktual muda di Kelcamatan Batang 

Onang yang mampu me llihat pote lnsi ke lkayaan sumbelr daya alam 

yang ada, selhingga mampu me lme lnuhi kelbutuhan de lsa akan telnaga 

kelrja di Wisata Danau Tao dan ini akan me lnjadi dampak belsar 

telrhadap se lktor pe lre lkonomian di Kelcamatan Batang Onang. 

4. Ancaman (Trelats) yang dimiliki Wisata Danau Tao 

 

a. Potelnsi Fisik 

 

Usaha promosi yang masih kurang dilakukan dari pihak 

pe lnge llola dan pe lme lrintah Kabupateln Padang Lawas Utara se lrta 

kurang nya pe lmahaman ilmu pariwisata masyarakat dan wisatawan 

akan wisata halal akan me lnjadi tantangan telrselndiri bagi 

pelrkelmbangan Wisata Danau Tao. 

b. Potelnsi Non Fisik 

Apabila obje lk Wisata Danau Tao be lrke lmbang pe lsat dan tidak 
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ada pelmbinaan te lrhadap masyarakat, maka akan ada ke lce lnde lrungan 

masyarakat se lkitar akan be lralih mata pelncaharian. Dari masyarakat 

yang dulunya hanya be lrcocok tanam/ be lrtani saja namun akan 

be lralih kel se lktor pariwisata yang di anggap le lbih melnguntungkan 

dan belrkelmbangnya wisata-wisata yang ada di selkitaran kawasan 

Ke lcamatan Batang Onang se lpe lrti Tor Sipurpur, Danau Tasik, 

Barumun Nagari, te lntu wisata-wisata me lnjadi pe lsaing nantinya bagi 

Wisata Danau Tao. 

c. Sarana dan Prasarana 

 

Se liring de lngan be lrke lmbangnya Wisata Danau Tao se lbagai 

objelk wisata, telntu akan belrkelmbangan dan belrtambah pula 

ke lgiatan selktor e lkonomi selpelrti me lningkatnya jumlah warung 

warung yang belrada di arela kawasan Wisata Danau tao dan juga 

warung di pinggiran jalan melnuju Wisata Danau Tao. Be lrdasarkan 

hasil wawancara delngan Ibu Lilis sellaku pe ldagang di kawasan 

Wisata Danau Tao me lngatakan : 

“De lngan be lrtambahnya warung warung ini tanpa diimbangi 

usaha pe lmbinaan, maka psosisi dan limbah yang dihasilkan 
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akan dapat me lrusak Wisata Danau Tao, de lngan kondisi yang 

selpe lrti itu maka akan me lmbuat wisatawaan me lrasa tidak 

nyaman dengan keadaan tersebut.”
39

 

d. Akselsbilitas 

 

Jalanan melnuju Wisata Danau Tao masih telrdapat belbelrapa 

jalanan yang be lrlubang keltika musim hujan lubang-lubang itu akan 

dipe lnuhi air yang telrgelnang, selhingga akan me lmbahayakan 

wisatawan dan pelpohonan yang tua di pinggir jalan melnuju Wisata 

Danau Tao ke lrap kali jatuh kel jalan, se lhingga me lngganggu dan 

me lmbahayakan wisatawan, hal ini di khawatirkanakan me lmbuat 

wisatawan elnggan untuk be lrkunjung kel Wisata Danau Tao. 

e. Sumbelr Daya Manusia 

 

Belrke lmbangnya Wisata Danau Tao selbagai objelk wisata akan 

me lmicu masuknya te lnaga ke lrja luar dari Kelcamatan Batang Onang 

untuk me lncari pelkelrjaan telntu saja hal ini akan melngancam telnaga 

ke lrja lokal kare lna te lnaga lokal yang tidak melmpunyai pelngalaman 

di selktor pariwisata. 

 

39
 Lilis, Pedagang di Kawasan Wisata Danau Tao, Wawancara, (Desa Batang Onang , 15 Maret 

2024, Pukul 16.00 WIB) 
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C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Matriks Faktor Stratelgi Intelrnal 

 

Dari hasil ide lntifikasi yang be lrdasarkan wawancara te lrhadap 

informan melnunjukkan bahwa Wisata Danau Tao me lmiliki faktor 

strate lgis inte lrnal se lbagai be lrikut : 

Tabel IV.1 

Pembobotan (Kekuatan dan Kelemahan) 

 

IFAS Informan Rata- 
rata 

Bobot 

1 2 3   

Kekuatan 

Objelk wisata alam yang asri 5 5 5 5 0.272 

Lokasi/ le ltak yang stratelgis 
5 5 4 4.66 0.254 

Dile lngkapi delngan 

fasilitas musholla dan 

kamar mandi 

5 4 3 4 0.218 

Rumah makan di selkitar 
kawasan Wisata Danau Tao 

5 5 4 4.66 0.254 

Jumlah 18.32 1 

Kelemahan 

Banyak pote lnsi yang bellum 
dikelmbangkan 

4 3 3 3.33 0.333 

Minimnya usaha promosi 
dan kurangnya kelrjasama 
delngan pihak swasta 

4 4 3 3.66 0.366 

Kurangnya keltelrampilan 
SDM 

3 3 3 3 0.300 

Jumlah 9.99 1 
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Tabel IV.2 

Matriks IFAS Informan 1
40

 

 

No IFAS Bobot 
41 

Rating Skor 
(BxR) 

Kekuatan (Strength) 

1 Objelk wisata alam yang asri 0.272 4 1.088 

2 Lokasi/ le ltak yang stratelgis 0.254 4 1.016 

3 Dile lngkapi delngan fasilitas musholla dan 

kamar mandi 

0.218 4 0.872 

4 Rumah makan di selkitar kawasan Wisata 
Danau Tao 

0.254 4 1.016 

Subtotal 1 3.992 

Kelemahan (Weaknesses) 

1 Banyak potelnsi wisata yang bellum 

dikelmbangkan 

0.333 2 0.666 

2 Minimnya usaha promosi dan kurangnya 
kelrjasama delngan pihak swasta 

0.366 3 1.098 

3 Kurangnya keltelrampilan SDM 0.300 3 0.900 

Subtotal 1  2.664 

Total   1.328 

 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 

 

Be lrdasarkan Tabell IV.2 Matriks IFAS Informan pe lrtama didapatkan hasil 

bahwa sub total kelkuatan adalah 3.992 dan sub total kellelmahan adalah 2.664, 

selhingga skor IFAS informan pe lrtama adalah 1.328 yaitu be lrasal dari pelngurangan 

sub total kelkuatan delngan sub total ke lle lmahan. 

 

 

40
 Rosmegawati Harahap, Kabid Pengembangan Wisata Sarana dan Prasarana Dinas Pariwisata 

Kabupaten Padang Lawas Utara, Wawancara (Desa Batang Onang, 20 Februari 2024, Pukul 12.00 

WIB ) 
41

 Nilai bobot diperoleh oleh hasil wawancara dengan informan mulai dari Februari-Maret 
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 Rahma, Pengelola/ pengawas Wisata Danau Tao, Wawancara, (Desa Batang Onang, 2 Maret 

2024 Pukul 13.00 ) 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.3 

Tabel Matriks IFAS Informan 2
42

 
 

No IFAS Bobot Rating Skor 
(BxR) 

Kekuatan (Strength) 

1 Objelk wisata alam yang asri 0.272 4 1.088 

2 Lokasi/ le ltak yang stratelgis 0.254 4 1.016 

3 Dile lngkapi delngan fasilitas musholla dan 

kamar mandi 

0.218 3 0.654 

4 Rumah makan di se lkitar kawasan Wisata 
Danau Tao 

0.254 4 1.016 

Subtotal 1 3.774 

Kelemahan (Weaknesses) 

1 Banyak potelnsi wisata yang bellum 
dikelmbangkan 

0.333 2 0.666 

2 Minimnya usaha promosi dan kurangnya 
kelrjasama delngan pihak swasta 

0.366 4 1.464 

3 Kurangnya keltelrampilan SDM 0.300 3 0.900 

Subtotal 1  3.030 

Total   0.744 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan Tabell IV.3 Matriks IFAS Informan keldua didapatkan hasil 

bahwa sub total kelkuatan adalah 3.774 dan sub total kellelmahan adalah 3.030, 

selhingga skor IFAS informan pe lrtama adalah 0.744 yaitu be lrasal dari pelngurangan 

sub total kelkuatan delngan sub total ke lle lmahan. 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 
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 Lilis, Pedagang di Kawasan Wisata Danau Tao, Wawancara (Desa Batang Onang, 2 Maret 202 

Pukul 14.00 ) 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.4 

Tabel Matriks IFAS Informan 3
43

 

 

No IFAS Bobot Rating Skor 
(BxR) 

Kekuatan (Strength) 

1 Objelk wisata alam yang asri 0.272 4 1.088 

2 Lokasi/ le ltak yang stratelgis 0.254 3 0.762 

3 Dile lngkapi delngan fasilitas musholla dan 

kamar mandi 

0.218 3 0.654 

4 Rumah makan di se lkitar kawasan Wisata 
Danau Tao 

0.254 3 0.762 

Subtotal 1 3.266 

Kelemahan (Weaknesses) 

1 Banyak potelnsi wisata yang bellum 
dikelmbangkan 

0.333 2 0.666 

2 Minimnya usaha promosi dan kurangnya 

kelrjasama delngan pihak swasta 

0.366 3 1.098 

3 Kurangnya keltelrampilan SDM 0.300 2 0.600 

Subtotal 1  2.364 

Total   0.902 

 

 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 

 

Be lrdasarkan Tabe ll IV.4 Matriks IFAS Informan keltiga didapatkan hasil 

bahwa sub total kelkuatan adalah 3.266 dan sub total kelle lmahan adalah 2.364, 

selhingga skor IFAS informan keltiga adalah 0.902 yaitu be lrasal dari 

pelngurangan sub total ke lkuatan de lngan sub total ke lle lmahan. 
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Tabel IV.5 

Matriks IFAS Wisata Danau Tao 
 

 

IFAS Informan Total Rata-rata 

1 2 3   

Kekuatan 

Objelk wisata alam yang asri 1.088 1.088 1.088 3.264 1.088 

Lokasi/ le ltak yang stratelgis 
1.016 1.016 0.762 2.794 0.931 

Dile lngkapi delngan 

fasilitas musholla dan 

kamar mandi 

0.872 0.654 0.654 2.180 0.726 

Rumah makan di selkitar 
kawasan Wisata Danau Tao 

1.016 1.016 0.762 2.794 0.931 

Subtotal Kekuatan 3.676 

Kelemahan 

Banyak pote lnsi yang bellum 
dikelmbangkan 

0.666 0.666 0.666 1.998 0.666 

Minimnya usaha promosi 

dan kurangnya kelrjasama 

delngan pihak swasta 

1.098 1.464 1.098 3.660 1.220 

Kurangnya keltelrampilan 
SDM 

0.900 0.900 0.600 2.400 0.800 

Subtotal Kelemahan 2.686 

Total 0.990 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan Tabell IV.5 yaitu Matriks IFAS Wisata Danau Tao 

didapatkan hasil bahwa skor ke lkuatan selbelsar 3.676, se ldangkan skor 

kellelmahan selbelsar 2.686, selhingga skor IFAS nya adalah 0.990 artinya 

bahwa Wisata Danau Tao sudah dapat me lmanfaatkan yang ada untuk 

melnutupi ke lle lmahan-kellelmahan yang ada. 

Kriteria Rating =  Sangat Baik  4 
Baik 3  

Cukup Baik 2  

Tidak Baik 1  
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Ke lkuatan utama yang dimiliki Wisata Danau Tao adalah objelk wisata 

yang asri dan lokasi yang stratelgis, hal ini dapat dilihat dari indahnya nuansa 

alam Wisata Danau Tao yang me lnawarkan pe lmandangan danau yang hijau 

selrta lokasi yang strate lgis dimana Wisata Danau Tao me lmiliki aksels yang 

mudah dan te lntunya delkat dari pe lmukiman warga. 

Se ldangkan kellelmahan telrbelrat Wisata Danau Tao adalah minimnya 

usaha promosi dan kurangnya ke lrjsama delngan pihak swasta. Promosi yang 

dilakukan olelh pihak pe lngellola Wisata Danau Tao bellum maksimal salah 

satunya adalah Wisata Danau Tao bellum melmiliki welb promosi telrse lndiri. 

Sellain itu pihak pelnge llola be llum melmiliki stakelholdelr delngan pihak swasta 

selhingga me lmbuat sarana dan prasana Wisata Danau Tao tidak be lrtambah 

karelna pihak pe lnge llola melmbutuhkan waktu lama untuk mellelngkapi fasilitas 

sarana dan prasara Wisata Danau Tao. 

2. Matriks Faktor Stratelgis Elkstelrnal 

Dari ide lntifikasi yang be lrdasarkan wawancara te lrhadap informan 

melnunjukkan bahwa Wisata Danau Tao me lmiliki faktor strate lgi e lkstelrnal 

se lbagai be lrikut : 

Tabel IV.6 

Pembobotan (Peluang dan Ancaman) 

 

EFAS Informan Rata- 

rata 

Bobot 

1 2 3   

Peluang 

Ke lseljahte lraan masyarakat 
selkitar 

4 3 3 3.33 0.303 

 4 4 3 3.66 0.333 



66 
 

 

 

 

 

 

 

Relncana pe lme lrintah untuk 
melnjadikan pintu pariwisata 

     

Satu-satunya objelk wisata 

alam yang me lmiliki 

kawasan/ are la yang luas 

belrpotelnsi untuk 

belrkelmbang 

4 4 4 4 0.363 

Jumlah 10.99 1 

Ancaman 

Jika tidak dikellola delngan 

baik maka orang akan 

melninggalkannya dan 
belrpindah kel wisata lain 

3 4 4 3.66 0.646 

Kelrusakan lingkungan alam 2 2 2 2 0.353 

Jumlah 5.66 1 

 

 

Tabel IV.7 

Matriks EFAS Informan 1
44

 

No EFAS Bobot 
45 

Rating Skor 

(BxR) 

Peluang (Opportunities) 

1 Ke lseljahte lraan masyarakat 0.303 4 1.212 

2 Re lncana pe lme lrintah untuk melnjadikan pintu 
pariwisata 

0.333 4 1.332 

3 Satu-satunya obje lk wisata alam yang melmiliki 

kawasan/ arela yang luas belrpotelnsi untuk 

belrkelmbang 

0.363 4 1.452 

Subtotal 1 3.996 

Ancaman (Threats) 

1 Jika tidak dikellola delngan baik maka orang 0.646 3 1.938 

 

44
 Rosmegawati Harahap, Kabid Pengembangan Wisata Sarana dan Prasarana Dinas Pariwisata 

Kabupaten Padang Lawas Utara, Wawancara (Desa Batang Onang, 20 Februari 2024, Pukul 12.00 
WIB ) 
45

 Nilai bobot diperoleh oleh hasil wawancara dengan informan mulai dari Februari-Maret 
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 akan me lninggalkannnya dan be lrpindah ke 
wisata lain. 

   

2 Kelrusakan lingkungan 0.353 2 0.706 

Subtotal 1  2.644 

Total   1.352 

 

 

 

 

Be lrdasarkan Tabe ll IV.7 Matriks ElFAS Informan pe lrtama didapatkan 

hasil bahwa sub total pelluang adalah 3.996 dan sub total ancaman adalah 

2.644, selhingga skor ElFAS informan pe lrtama adalah 1.352 yaitu be lrasal dari 

pelngurangan sub total pe lluang delngan sub total ancaman. 

Tabel IV.8 

Matriks EFAS Informan 2
46

 

No EFAS Bobot Rating Skor 

(BxR) 

Peluang (Opportunities) 

1 Ke lseljahte lraan masyarakat 0.303 3 0.909 

2 Re lncana pe lme lrintah untuk melnjadikan pintu 

pariwisata 

0.333 4 1.332 

3 Satu-satunya obje lk wisata alam yang melmiliki 

kawasan/ arela yang luas belrpotelnsi untuk 

belrkelmbang 

0.363 4 1.452 

Subtotal 1 3.693 

Ancaman (Threats) 

1 Jika tidak dikellola delngan baik maka orang 

akan me lninggalkannnya dan be lrpindah ke 

wisata lain. 

0.646 4 2.584 

2 Kelrusakan lingkungan 0.353 2 0.706 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 

 



68 

47
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Subtotal 1  3.290 

Total   0.403 

 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 

 

Be lrdasarkan Tabe ll IV.8 triks ElFAS informan ke ldua didapatkan hasil 

bahwa sub total pe lluang adalah 3.693 dan sub total ancaman adalah 3.290, 

selhingga skor ElFAS informan keldua adalah 0.403 yaitu be lrasal dari 

pelngurangan sub total pe lluang delngan sub total ancaman 

Tabel IV.9 

Matriks EFAS Informan 3
47

 
 

No EFAS Bobot Rating Skor 

(BxR) 

Peluang (Opportunities) 

1 Ke lseljahte lraan masyarakat 0.303 3 0.909 

2 Re lncana pe lme lrintah untuk melnjadikan pintu 

pariwisata 

0.333 4 1.332 

3 Satu-satunya obje lk wisata alam yang melmiliki 

kawasan/ arela yang luas belrpotelnsi untuk 

belrkelmbang 

0.363 4 1.452 

Subtotal 1 3.693 

Ancaman (Threats) 

1 Jika tidak dikellola delngan baik maka orang 

akan me lninggalkannnya dan be lrpindah ke 

wisata lain. 

0.646 3 1.938 

2 Kelrusakan lingkungan 0.353 3 1.059 

Subtotal 1  2.997 

Total   0.696 
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Kriteria Rating = Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 

 

Be lrdasarkan Tabell IV.9 Matriks ElFAS informan keltiga didapatkan 

hasil bahwa sub total pelluang adalah 3.693 dan sub total ancaman adalah 

2.997, selhingga skor ElFAS informan ke ltiga adalah 0.696 yaitu be lrasal dari 

pelngurangan sub total pe lluang delngan sub total ancaman. 

Tabel IV.10 

Matriks EFAS Wisata Danau Tao 
 

EFAS Informan Total Rata-rata 

1 2 3   

Peluang 

Ke lseljahte lraan masyarakat 
selkitar 

1.212 0.909 0.909 3.030 1.010 

Relncana pe lme lrintah untuk 

melnjadikan pintu pariwisata 

1.332 1.332 1.332 3.996 1.332 

Satu-satunya objelk wisata 

alam yang me lmiliki 

kawasan/ are la yang luas 

belrpotelnsi untuk 
belrkelmbang 

1.452 1.452 1.452 4.356 1.452 

Subtotal Peluang 3.794 

Ancaman 

Jika tidak dikellola delngan 

baik maka orang akan 

melninggalkannya dan 
belrpindah kel wisata lain 

1.938 2.584 1.938 6.460 2.153 

Kelrusakan lingkungan alam 0.706 0.706 1.059 2.471 0.823 

Subtotal Ancaman 2.976 

Total 0.818 

Kriteria Rating = Sangat Baik 4 

Baik 3 
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Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Be lrdasarkan Tabe ll IV.10 Matriks ElFAS Wisata Danau Tao dapat 

dikeltahui bahwa Wisata Danau Tao sudah melmanfaatkan pe lluang yang ada 

untuk me lnutupi faktor-faktor yang me lnjadi ancaman. Hal ini dapat dilihat 

bahwa skor pe lluang 3.794 lelbih belsar dibandingkan delngan skor ancaman 

selbelsar 2.976, selhingga skor ElFAS nya adalah 0.818. 

Pe lluang utama yang dimiliki Wisata Danau Tao adalah relncana 

Pe lme lrintah Dae lrah. De lngan belsarnya dukungan Pe lme lrintah Dae lrah akan 

melndorong Wisata Danau Tao untuk belrke lmbang se lrta maju selhingga akan 

banyak manfaat apabila Wisata Danau Tao maju salah satunya kelseljahtelraan 

Masyarakat se lkitar. 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Matriks SWOT 4K 

 

Be lrdasarkan analisis dan pe lrhitungan yang tellah dilakukan, 

dipe lrolelh hasil akhir selpelrti pada tabe ll be lrikut : 

Tabel IV.11 

Posisi IFAS dan EFAS 

 

IFAS EFAS 

Katagori Subtotal (BxR) Katagori Subtotal (BxR) 

Kelkuatan (S) 3.676 Pelluang (O) 3.794 

Kelle lmahan (W) (2.686) Ancaman (T) (2.976) 

Total (S-W) 0.990 Total (O-P) 0.818 

Sumbe lr : Data Primelr Diolah 2024 
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Dari hasil tabell IV.11 dapat dilihat bahwa Wisata Danau Tao 

be lrada pada kuadran 1 karelna total nilai IFAS dan ElFAS se lmuanya 

belrnilai positif, artinya dapat me lnggunakan stratelgi pelrtumbuhan 

(Growght) yang me lrupakan situasi melnguntungkan selhingga dapat 

me lmanfaatkan pe lluang selcara maksimal delngan ke lkuatan yang 

dimilikinya. Dan pihak pelngellola yaitu Dinas Pariwisata dan 

Ke lbudayaan Padang Lawas Utara dapat melngelmbangkan dan 

me lningkatkan Wisata Danau Tao baik dari sarana dan prasarana, 

akomodasi, akselbilitas se lrta sumbe lr daya manusia. Dan posisi stratelgis 

Wisata Danau Tao dapat dilihat dalam diagram dibawah ini : 

Peluang 

 

 

Kuadran II Kuadran I 

 

 

0.818 
 

 

 

 

Kelemahan 
 

0.990 

Kekuatan 

 

 

Kuadran IV Kuadran III 

 

 

Ancaman 

 

 

Gambar IV.1 Diagram Analisis SWOT Wisata Danau Tao 
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Belrdasarkan gambar te lrselbut dikeltahui hasil pelrhitungan skor IFAS 

dan ElFAS belrada di posisi kuadran I yaitu strate lgi S-O (Strelnght- 

Opportunitiels). Hal telrselbut me lngindikasi bahwa Wisata Danau Tao 

me lmiliki kelkuatan inte lrnal (strelngth) yang cukup baik dan te lrdapat 

pe lluang elkstelrnal (opportunitiels) yang dapat dimanfaatkan. 

Dalam strate lgi S-O pelngellola Wisata Danau Tao dapat 

me lngarahkan ke lbijakan dan tindakan untuk melnggunakan ke lkuatan 

inte lrnal yang dimiliki untuk me lmanfaatkan pe lluang yang ada di 

lingkungan e lkste lrnal. Pelmilihan stratelgi S-O (strelngth-opportunitiels) 

dapat melmbantu Wisata Danau Tao dalam melmaksimalkan pe lluang yang 

ada dan me lmpe lrkuat ke lkuatan intelrnal untuk melncapai ke lbe lrhasilan 

dalam strate lgi pelngelmbangan pariwisata. 

2. Stratelgi Formulasi 

Formulasi stratelgi melncakup be lrbagai aktivitas analisis, 

pe lrelncanaan, dan pelmilihan stratelgi yang dapat melningkatkan 

ke        
 48

 

Formulasi strate lgi dalam pelngelmbangan kawasan Wisata Danau Tao 

adalah aktivitas pelmilihan stratelgi dari analisis SWOT. Formulasi stratelgi 

dapat melningkatkan prosels pelncocokan faktor-faktor kunci elkstelrnal dan 

intelrnal. Belrbagai hasil altelrnatif stratelgi SWOT dipilih satu stratelgi 
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belrdasarkan kajian di lapangan, kelsanggupan dari pihak mpe lnge llola 

Wisata Danau Tao dan kondisi di daerah penelitian.
49

 

Tabel. IV.12 

Matriks TWOS Pengembangan Wisata Danau Tao 

 

FAKTOR 

INTERNAL 

STRENGHS WEAKNESSES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKTOR 

EKSTERNAL 

1. Objelk wisata alam yang 

asri 

2. Lokasi/ leltak yang stratelgis 

3. Dile lngkapi delngan 

fasilitas musholla dan 

kamar mandi. 

4. Rumah makan diselkitar 

kawasan Wisata danau 

Tao. 

1. Banyak pote lnsi wisata 

yang bellum dikelmbangkan 

2. Minimnya usaha promosi 

dan kurang ke lrjasama 

delngan pihak swasta 

3. Kurangnya kelte lrampilan 

SDM 

OPPORTUNITIES S-O STRATEGIS W-O TRATEGIES 

 

1. Satu-satunya objelk wisata 

yang melmiliki kawasan 

yang luas diselrtai 

pe lrbukitan yang indah 

2. Ke lse ljahte lraan masyarakat 

selkitar 

3. Relncana pelmelrintah untuk 

me lnjadi pintu pariwisata 

1. Me lningkatkan 

infrastruktur dan fasilitas 

Wisata Danau Tao. 

2. Me lmanfaatkan 

kelbelradaan fasilitas 

musholla selbagai nilai 

tambah dalam promosi dan 

pelmasaran delstinasi untuk 

me lnarik wisatawan muslim 

delngan  melnunjukkan 

kelte lrseldiaan fasilitas ibadah 

yang nyaman dan te lntunya 

ini  akan   melnciptakan 

Wisata Danau Tao se lbagai 

wisata re lligi. 

3. Pelningkatan kualitas 

rumah makan  dan 

1. Pelngelmbangan pote lnsi 

wisata alam yang bellum 

te lre lksplorasi se lcara luas 

2.  Pelningkatan promosi/ 

pelmasaran Wisata Danau 

Tao yang dilakukan olelh 

pelmelrintah 

3. Pe lnge llola melnyeldiakan 

pe llatihan dan    program 

pelngelmbangan 

keltelrampilan      bagi 

masyaraakat   seltelmpat 

te lrkait pariwisata selpelrti 

kuline lr loka,  kelrajinan 

tangan. Hal ini akan 

me lningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam 
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 melngelmbangkan produk/ 

layanan tambahan dise lkitar 

rumah makan selpelrti took 

souvelnir atau pelnyelwa 

pelralatan relkrelasi untuk 

me lningkatkan pe lndapatan 

dan me lnarik lelbih banyak 
wisatawan 

belrpartisipasi dalam 

selktor pariwisata 

THREATS S-T STRATEGIES W-T STRATEGIES 

1. Keltika tidak dike llola 

delngan baik orang akan 

melninggalkannya dan 

belralih kel objelk wisata 

yang lain yang telrdapat di 

Kelcamatan Batang Onang 

2. Ke lrusakan lingkungan 

akibat sampah 

 

1. Pellelstarian lingkungan 

delngan cara melmpelrkuat 

upaya pellelstarian 

lingkungan   dalam 

pelnge lmbangan program 

pelmulihan elkosistelm, 

pelnanaman ke lmbali 

velgeltasi dan pelngellolaan 

sampah selcara e lfelktif 

untuk  melncelgah 

kelrusakan dan teltap 

me lnjaga ke lindahan 

Wisata Danau Tao yang 

asri. 

2. Melngeldukasi kelpada 

pelngunjung dan 

masyarakat selkitar 

te lntang pe lntingnya 

pellelstarian lingkungan 

dan dampak ne lgatif dari 

pelrilaku yang me lrusak. 

 

1. Pelningkatan pellatihan 

pariwisata yang lelbih 

telrkoordinasi delngan 

selmua pihak yang 

telrkait (stakelholdelr). 

Belkelrjasama delngan 

pihak yang belrwe lnang 

untuk melngatasi 

masalah lingkungan. 

Isu lingkungan ialah 

selsuatu yang tidak 

dapat dihiraukan, baik 

olelh kawasan Wisata 

Danau  Tao, 

masyarakat,  maupun 

pelmelrintah.  Untuk 

melngantisipasi 

kelrusakan lingkungan 

maupun keladaan cuaca 

yang tidak melne lntu 

akibat  kelrusakan 

lingkungan,    pelrlu 

diadakan kelrjasama 

untuk 

melmpelrtahankan 

elkosistelm lingkungan 

di selkitar pelrke lbunan 

kawasan Wisata Danau 

Tao. 
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Be lrdasarkan hasil analisis pada diagram analisis SWOT Wisata 

Danau Tao melnunjukkan pda posisi kuadran I dimana pada posisi ini 

kelkuatan dapat melmanfaatkan untuk me lre lbut pelluang-pelluang yang ada, 

Stratelgi yang dipilih adalah stratelgi S-O (Strelngh–Opportunitiels). 

Stratelgi S-O (Strelnght-Opportunitiels) didasarkan pada pelngellolaan 

ke lkuatan yang dimiliki olelh Wisata Danau Tao untuk melmanfaatkan 

pe lluang yang ada di dalam pelngelmbangan kawasan Wisata Danau Tao. 

Pelrumusan stratelgi S-O (Strelnght-Opportunitiels) melnghasilkan stratelgi 

yaitu : 

1) kelkuatan lokasi Wisata Danau Tao yang strate lgis dan melmiliki obje lk 

wisata alam yang asri me lmbuat pelmelrintah melrelncanakan untuk 

me lnjadikan Wisata Danau Tao selbagai pintu pariwisata. Stratelgi 

yang bisa dilakukan pe lmelrintah adalah delngan cara melningkatkan 

infrastruktur yang melndukung pariwisata telrmasuk jalan aksels, 

telmpat parkir dan transportasi publik untuk melmudahkan aksels bagi 

wisatawan. Kelmudian pelningkatan fasilitas wisata, fasilitas di se lkitar 

Danau Tao pelrlu dipe lrbaharui dan dipe lrluas untuk melmelnuhi 

kelbutuhan wisatawan selpe lrti pelngelmbangan fasilitas re lkre lasi, are la 

piknik, spot be lrfoto, alat belrmain anak-anak selrta jasa transportasi 

selpelrti pelrahu (boat) selhingga wisatawan dapat melnyusuri indahnya 

danau hijau yang dimiliki Wisata Danau Tao. 
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Kelindahan alam yang melnjadi khas utama Wisata Danau Tao 

akan melnjadikan wisata ini belrpotelnsi untuk belrkelmbang. Olelh 

karelna itu, pelmelrintah bisa melningkatkan pelmasaran/ promosi yang 

telr arah dan e lfe lktif delngan melnyoroti kelunikan dan kelindahan alam, 

selrta manfaat e lkonomi dan lingkungan dari pariwisata alam yang 

be lrke llanjutan, pelmasaran/ promosi bisa mellalui meldia tradisional 

maupun online l. Se llain itu, pe lme lrintah/ pe lngellola harus melnjalin 

ke lmitraan delngan pihak stakelholdelrs guna untuk invelstasi dalam 

pelngelmbangan dan promosi Wisata Danau Tao. 

2) Ke lkuatan yang dimiliki Wisata Danau Tao salah satunya adalah 

me lmiliki rumah makan di selkitar arela Wisata Danau Tao. 

Melnge lmbangkan rumah makan diselkitar Wisata Danau Tao dapat 

me lnjadi salah satu cara untuk me lningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat seltelmpat. Melnge lmbangkan rumah makan dise lkitar 

kawasan Wisata Danau Tao de lngan cara me lningkatkan kualitas 

rumah makan selpelrti melningkatkan standar pellayanan, ke lbe lrsihan 

dan kelnyamanan selrta melnawarkan variasi melnu kuline lr yang unik 

selhingga dapat me lningkatkan jumlah dan ke lpuasan pelngunjung. 
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Sellain itu masyarakat lokal juga dapat me lngelmbangkan produk/ 

layanan tambahan diselkitar rumah makan, selpelrti toko souvelnir atau 

pelnyelwa pelralatan relkrelasi. Te lntunya ini akan melningkatkan 

kontribusi elkonomi pariwisata telrhadap kelse ljahtelraan masyarakat 

lokal sellain itu delngan kelbelradaan rumah makan dapat me lnjadi 

sumbelr pelndapatan dan pe lluang kelrja bagi masyarakat lokal baik 

selbagai pe lmilik usaha, karyawan ataupun peltani se lkitar se lbagai 

pe lmasok bahan lokal. 

3) Fasilitas muholla dapat me lnjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan 

muslim yang me lncari de lstinasi yang ramah te lrhadap kelbutuhan 

kelagamaan wisatawan. Melmanfaatkan ke lbe lradaan musholla se lbagai 

nilai tambah dalam promosi atau pe lmasaran de lstinasi dan melnarik 

wisatawan muslim de lngan melnunjukkan fasilitas ibadah yang nyaman. 

Olelh karelna itu, pelngellola pelrlu mellakukan pelrbaikan dan pelmelliharaan 

rutin telrhadap musholla, melmbelrpaiki fasilitas musholla selpelrti telmpat 

wudhu, telmpat duduk dan ruangan ibadah untuk melningkatkan kualitas 

dan kelnyamanan pe lngunjung. 

Fasilitas musholla juga dapat me lnciptakan Wisata Danau Tao 

selbagai wisata relligi, Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupate ln 

Padang Lawas Utara se lbagai pihak pelngellola dapat be lrkolaborasi 

de lngan komunitas kelagamaan lokal untuk melndukung pelngellolaan dan 
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pe lngelmbangan fasilitas musholla, selrta me lnyelle lnggarakan program 

pelndidikan kelagamaan, celramah atau kelgiatan kelagamaann lainnya di 

musholla untuk melningkatkan pelngalaman spiritual wisatawan. Delngan 

me lne lrapkan stratelgi ini Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln 

Padang Lawas Utara dapat melmanfaatkan ke lbe lradaan fasilitas musholla 

selbagai bagian dari pelngelmbangan pariwisata di se lkitar Wisata Danau 

Tao. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Belrdasarkan pada pelngalaman lansung pelnelliti dalam prosels pelnellitian 

ini, ada belbelrapa ke lte lrbatasan yang di alami dan telrdapat melnjadi belbelrapa 

faktor, agar dapat lelbih dipelrhatikan bagi pelnelliti-pelnelliti yang akan dating 

dalam me lnye lmpurnakan pe lnellitiannya karna pelnellitian ini se lndiri telntu 

melmiliki kelkurangan yang pelrlu telrus dipelrbaiki dalam pelnellitian-pelnellitian 

keldelpannya. Be lbelrapa keltelrbatasan dalam pelnellitian telrse lbut, antara lain : 

1. Objelk pelnellitian hanya di fokuskan pada stratelgi pelngelmbangan Wisata 

Danau Tao telrhadap pelningkatan elkonomi masyarakat di Kelcamatan Batang 

Onang padahal masih banyak stratelgi pelngelmbangan wisata lain di daelrah 

tabagsell, umumnya di Indonelsia. 

2. Dalam prosels pelngambilan data, informasi yang dibelrikan informan me llalui 

wawancara telrkadang tidak melnunjukkan pelndapat informan yang 
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selbelnarnya. Hal ini telrjadi karelna kadang adanya pelrbeldaan pelmikiran, 

angapan dan pelmahaman yang belrbelda tiap informan, juga faktor lain selpelrti 

faktor keljujuran dalam melnjawab pelrtanyaan ddari wawancara yang 

dilakukan olelh pelnelliti. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil kelsimpulan dalam pe lne llitian yang dilakukan olelh pelnelliti 

te lntang Strate lgi Pelngelmbangan Wisata Danau Tao Te lrhadap Pe lningkatan 

Elkonomi Masyarakat di Ke lcamatan Batang Onang yaitu Dinas Pariwisata dan 

Kelbudayaan Kabupate ln Padang Lawas Utara se llaku pe lngellola Wisata Danau 

Tao mellakukan pelngelmbangan de lngan belrfokus pada pellelstarian lingkungan, 

pe lnge lmbangan infrastruktur yang ramah lingkungan, me llakukan promosi dan 

pe lnge lmbangan layanan wisata yang belrkualitas untuk melningkatkan daya tarik 

dan melmastikan ke lbe lrlanjutan e lkonomi bagi masyarakat selkitar. 

Formulasi stratelgi pe lne lmbangan Wisata Danau Tao yang be lrke llanjutan 

dilakukan delngan me lmilih stratelgi S-O (Strelnght-Opportunitiels) yaitu 

melmanfaatkan kelkuatan untuk melrelbut pelluang yang ada . Pelrumusan stratelgi 

S-O (Strelnght-Opportunitiels) melnghasilkan strate lgi yaitu : Melningkatkan 

infrastruktur dan fasilitas Wisata Danau Tao, me lmanfaatkan kelbelradaan 

fasilitas musholla se lbagai nilai tambah dalam promosi dan pelmasaran delstinasi 

untuk me lnarik wisatawan muslim delngan melnunjukkan keltelrseldiaan fasilitas 

ibadah yang nyaman dan te lntunya ini akan melnciptakan Wisata Danau Tao 

se lbagai wisata re lligi. Pelningkatan kualitas rumah makan dan me lnge lmbangkan 

produk/ layanan tambahan dise lkitar rumah makan selpelrti toko souvelnir atau 

pe lnye lwa pe lralatan re lkre lasi untuk melningkatkan pelndapatan dan melnarik le lbih 

banyak wisatawan. 
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Pelmelrintah melnjadi pelran utama dalam melngelmbangkan Wisata Danau 

Tao mulai dari pelngelmbangan dan pelningkatan infrastruktur dan fasilitas, 

pelmbelrdayaan masyarakat lokal de lngan melndorong me lmbe lri dukungan untuk 

usaha ke lcil dan melnelngah, melnjalin kelmitraan de lngan stakelholdelrs untuk 

invelstasi dalam pelngelmbangan dan promosi Wisata Danau Tao. Delngan 

adanya stratelgi pelngelmbangan objelk wisata alam yang ada dan di ikuti delngan 

pelmelliharaan alam, akan melmbuat inovasi produk Wisata Danau Tao 

belrtambah, namun teltap me lme llihara kellelstarian alam. 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yan dilakukan pelnelliti maka saran yang 

harus di ambil pelngellola Wisata Danau Tao yaitu kelkuatan yang dimiliki ole lh 

pariwisata dae lrah harus dioptimalkan dan ditinkatkan agar me lnjadi kelunggulan 

bagi Pariwisata di Padang Lawas Utara. 

Ke lle lmahan yang dimiliki olelh pariwisata daelrah harus diminimalisir agar 

tidak ada lagi yang dapat me lnghambat pelngelmbangan kualitas produk 

pariwisata daelrah Padang Lawas Utara untuk melningkatkan jumlah wisatawan 

dan dalam me lmasarkan atau me lmpromosikan Wisata Danau Tao 

Dinas Pariwisata Kabupate ln Padang Lawas Utara Untuk para pihak 

pelngellola pelrlu melmpelrdalam kajian melnge lnai konselp selrta me lngamati aplikasi 

dari pelngelmbangan wisata aar dapat melnelntukan arah pe lrancangan. Sellain 

de lngan konse lp yang matang, pihak pelnge llola juga dapat mellakukan kelrjasama 

de lngan pihak lain dalam pe lnge lmbangan pariwisata, aspe lk SDM salah satu kunci 

untuk me lwujudkan wisata yang maju dan belrkualitas. 
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Kelpada pe lne lliti sellanjutnya helndaknya mellakukan pelnellitian yang le lbih 

dalam se lrta melrumuskan pelnyelle lsaian telrhadap masalah dari pe lne llitian ini. 
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